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ABSTRAK

Program Pengalaman Lapangan merupnakan salah satu mata
kuliash yang harus diikuti mabasiswa sebelum menyelesaikan
progam studinya. Mata kuliah ini termasuk kelompok MKPBM,
yang bertujuan membentuk pribadi mahasiswa sebagai calon
guru yang memahami dan menguasai kompetensi profesional ke;

pendidikan.

Program Pengalaman Lapangan (PPL) meliputi beberapasa
tahap yaitu (1) Latihan mengajar terbatas, (2) Bimbingan
umum dan orientasi-observasi, (3) Latihan meugajar leugkap
di sekolah latihan deugan dan tanpa bimbingan guru pamong
dan dosen pembimbing, (4) Kegistan non teaching, (5) Pe-

nyusunan laporan observasi.

Dalam mengikuti Program Pengalaman . Lapangan Képendi—
dikan, mahasigwa mengalami berbagai kesulitan/masalabh.
Penelitian ini meugungkapkan permasalahan yaung dialami ma-
hasiswa dalam menempuh PPL. Populasi penelitian ini adalab
mahasiswa FIP IKIP Padang yang telah mengikuti Program
Pengalaman Lapangan Kependidikan. Sampel diambil dengan
cara proporsional random sampling. Analisis data penelitian
dilakukan denganAtekhik statistik elementér yang memakal

rumus prosentase.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masalab-masalah
yang ditemui mahasiswa dalam menempub Program Feungalaman

Lapangan Kependidikan sebagai berikut :

ii



Dalam mengikuti latiban mengajar terbatas, (a) Terba-
tasnya waktu, (b) Jadwal perkuliashan mahasiswa yang ti-
dak ada teunggang waktu dengan kuliha berikutanya, (c)
Kurangnya keseriusan mahasiswa yang di jadikan siswa da-

lam praktek.

- Dalam kegiatan bimbingan umum dan orientasi/observasi,

(a) Terbatasnya waktu, (b) Jumlah peserta bimbingan
terlalu banyak, (c) Kurangnya bimbingan dalam kegiatan
orientasi-observasi oleh dosen pembimbing dan guru pa-

mong.

Dalam kegiatan latihan mengajar leungkap, (a) Ketidak

sesuaian bidang studi yang diasjarkan dengan spesialisa-
si mabasiswa, (b) Model sat elajaran yang digunakan
berbeda dengan yang dipela] (¢) Kurang: memahami ca-
ra pemberian pengajaran remedial dan tutorial, (d4) ter-

batasnya waktu.

Dalam kegiatan non teaching, (a) Waktu yang terbatas,
(b) Kurangnya kesempatan dalam berbagai pertemuan/rapat
(¢) Kuraungnya bimbing: i guru pamong dan dosen pem-

bimbing.

Dalam penyusunan laporan observasi, (a) Terbatasnya wak-
tu, (b) Kurangnya buku penunjang dan pedoman pembuatan
laporan, (c) Kurangnya bimbingan dari guru pamong dan

dosen pembimbing.
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PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan bagian dari Tri Dharma
Perguruan Tiunggl. Kegiatan ini harus dilsksanakan oleh
staf akademik TKIP Padang dalam rangka meningkatkan mutu

baik sebagai staf akademik atau peneliti.

Kegiatan penelitian ini mendukung pengembangan ilmu
serta terapannya., Dalam hal inl Pusat Peunelitian IKIP Pa-
dang berusaha mendorong staf pengajar untuk melakukan pe-
nelitian sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kegi-
atan mengajarnya. 0Oleh karena itu pengembangan kualitas pe-
nelitian dilekukan dengaun penyusunan tuntutan kualitas itu

dengan tabhapan kewenangan akademik peneliti.

Akhirnya saya merasa gembira bahwa penelitian ini te-
lah dapat diselesaikan oleh peneliti dengan melalui proses
pemeriksaan dari tim penilai laporan penelitian Puse e-
litian IKIP Padang. Mudah-mudahan penelitian ini berguna
untu gembatigan ilmu pada umumnya dan untuk peningkatan
mutu staf akademik IKIP Padang pada kbususuya,

Terima kasih.

Padang, Agustus 1989
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BAB T

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Magalah

Dalam perkembangan kehidupan dewasa ini, tugas gu-
ru tampaknya semakin hari semakin berat. Guru selalu
dituntut untuk mampu melaksanakén tugasnya sesuai dengan
perkembangén ilmu pengetahuan dan teknologi, perkebang-
an kehidupan sosial masyarakat, inovasi dalam dunia pen-
didikan serta tuntutan linghkungan yang semakin komplek.
Sementara itu guru dihadapkan puls pada masalah yang

menyangkut kehidupan pribadi, keluarga dan sosial.

Di samping itu kemajuan dan perkembangan yang ter-
jadi dalam berbagai segi kehidupan masyarakat telah me-
robah dan mempeungaruhi pola berfikir masyarakat serta
perkembangan berfikir anak didik. Dalam hal ini juga
termasuk pandangan mereka terhadap pendidikan dan kea-
daan sekitarnya, yang selalu meningkaet dan berkembang
baik dalam bentuk kuantitas maupun kualitas. Guru seba-
gal orang yang dipercaya dan diberi tanggungjawab untuk
melayani tuntutan tersebut, terutama yang bersifat kua-
litas harus benar-benar dipersiapkan dengan baik dan
sungguh~-sungguh baik secara fisik maupun mehtél yang me-
liputi pengetahuan, keterampilan dan sikap, sehingga gu-
ru benar-benar mampu melaksanakan tugashya sesuai dengan

tujuan yang diharapkan.

S. Nasution dalam bukunya Praektek Keguruan meunge-
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ngemukakan bahwa jabatan guru ialah suatu profesi yang
hanya dapat dilakukan oleh orang yang mendapat pendidik-
an khusus untuk itu, seperti halnya dokter. Oleh karéna
itu jabatan guru tidak dapat dilakukan oleh orang sem-
barangan saja, sebab di samping ia harus memiliki pe -
ngetahuan dan keterampilan serta gsikap ia harus pula me-
miliki rasa tanggungjawab dan mencintai pekerjaan seba-

gai guru.

IKIP Padang sebagal salah satu Lembaga Pendidikan
Tenaga Kependidikan mempunyail misi utama menghasilkan
tenaga-tenaga kependidikan (guru) untuk bekerja atau
mengajar di lembaga pendidikan atau instansi lainnya da-

lam berbagai bidang studi dan jurusan.

Untuk mengemben misi tersebut, IKIP Padang dalam
menyelenggarakan proses pendidikan dan pengajaran telah
melakukan berbagai upaya, diantaranya dengan menerapkan
kurikulumnya berdasarkan pendekatan kompetensi. T. Raka
Joni (1983 : 38) menjelaskan pendekatan kompetensi ada-
lah suatu pgpdidikan vang lebih menekankan pada pemben-
tukan kompetensi secara langsung dan sistimatié yaitu
dengan cara meungkaijl serta menguji kaitan antara persya-
ratan tugaes dan pengalaman belajar yang diberikan kepa-

da subjek didik.

Dengan menerapksan kurikulum berdasarkan kompetensi
ini dibarapkan lulusan LPTK (IKIP) memiliki kompeteunsi

yang diperlukan untuk menjadi guru atau tenaga kependi-



dikan yang profesional, Kemampuan profesionasl yang di-
bharapkan dimiliki lulusan tersebut adalah (1) menguasai
bahan yang akan diajarkan, (2) mampu mengelola proses
belajar mengajar, (3) mampu meungelola kelas, (4) mampu
membuat dan menggunakan media dan sumber belajér, (5)
menguasai landasan-~landasan kependidikan, (6) mampu me-
ngelola interaksi belajar mengajar, (7) mampu menilai
prestasi siswa, (8) mengenal dan memahami fungsi dan
peranan bimbingan penyuluhan, (9) mengenal, memahami
dan menyelenggarakan administrasi sekolah, serta (10)
memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil peneli-

tian.

Dalam hubungannya deungan mutu lulusan leémbaga pen-
didikan, masyarakat juga ikut mengamati dan menilai.
Mendikbud Fuad Hagan dalam menanggapi mutu pendidikan
banyak ditentukan oleh tangan guru, ia menganggap dan
berpendapat bahwa IKIP sebagai dapur produseun guru per-

lu dibenahi (Suara Karya, 8 Desember 1987).

Di samping meunerapkan kurikulum berdasarkan kompe-
tengl, IKIP Padang berusaha mehingkatkan berbagai kom-
ponen yang terkait dalam proses pengajaran, seperti te-
naga pengajar, sarana dan prasarana dan unsur-unsur la-
innya yang dapat berpengaruh terhadap kelancaran proses
belajar mengajar di IKIP Padang (Memo Rektor tentang
Pokok-pokok Kebi jaksanaan Pengembangan IKIP Padang,
1988-1989).

f""
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Dalam kurikulum IKIP Padang, pengalaman-pengalaman
belajar dikelompokkan ataé empat kelompok yaitu kelom -
pok MKDU, MKDK, MKPBM dan MKBS, Masing-masing kelompok
mempunyai tujuan, jenis dan bobot tersendiri. Khusus da-
lam kelompok MKPBM salah satu mata kuliah yang harus di-
ikuti oleh seluruh mahasiswa dan merupakan mata kuliah
inti édalah PL Kependidikan. Program Pengalaman Lapang-
an Kependidikan (PPL) ini diikuti mahasiswa pada semes-
ter tertentu sesuai ketentuan yang telah ditetapkan,
sebelum mahasiswa menyelesaikan program studinya. Prog-
ram ini meliputi kegiatan latiban mengajar terbatas
(micro/peer teaching), mengajar lengkap dengan dar
pa bimbingan di sekolah latihan secara terbimbing
terpadu, dan keglatan non teaching, guna membantulk
mampuan profesional kependidikan/keguruan dari para ma-

hasiswa.

Sasaran dan PPL Kependidikan adalah pembentukan
pribadi calon guru yang diharapkan mampu memahami dan
menguasai seperangkat pengetabuan, keterampilan dan ni-
lail serta sikap, pola tiungkah laku yang diperlukan bagi
profesi keguruan. Kemampuan tersebut diharapkan mahasis-
wa sebagai calon guru secara efektif dan efesien dalam
mengelola proses belajar mengajar nanti, baik di seko-

lah maupun di luar sekoleah,

Guna meuncapai sasaraun tersebut, diperlukan adanya

kerja s an tanggungjawab bersama antara berbagai
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pihak yang terkait, khususnya antara IKIP Pacdang beser-
ta unsurnya dengan lembaga/instansi yang merupakan kon-
sumen lulusa. IKIP. Kerje sama ini telah berlangsung
sejak IKIP Padang melaksanakan PL Kependidikan mahasis-
wa. Namun dalem kenyataannya penyelenggaraan .L Kepen-
didikan tidak dapat dimungkiri timbul berbagai kendala
yang dapat mempengaruhi kelancaran pelaksanaan PL Kepen-
didikan. Permasalahan atau kend.la tersebut dapat dika-
ji ﬁada beberapa aspek yang térkait dalam pengelolaan
PL Kependidikan, seperti mahasiswa, aspek guru p :

aspek dosen pembimbing dan aspek sekolah tempat

Untuk mengungkapkan permasalahan atau kendala yang
dialami mahasiswa dalam melaksanakan PL Kependidikan di-
perlukan. suatu penelitian. Penelitian'ini'dimaksudkan
untuk mencoba melihat dan mengungkapkan permasalahan

dalam pelaksanaan PL Kependidikah tersebut.

Ruang Lingkup dan Pembatasan lMasalah
1. Ruang Lingkup
Sesual dengan latar belakang dan sasaran yang

ingin dicapai, maka penelitian ini mencoba menjelas-
kan dan mengungkapkan beberapa permasalahan y i=
alami mahasiswa dalam menempuh PL Kependidikan., Per-
masalahan tersebut dapat dilihat dari beberapa aspek.
Namun penelitian ini hanya melihat permasalah ri
aspek mahasiswa dalam kaitannya dengan PL Kependidik-

an, mulai latihan mengajar tcrbatas, bimbingan



g;.Pembatasan Masalah

Permasalahan yang akan diungkapkan melalui peneli-

tian ini adalah sebagai berikut :

1.

Masalah dalam pelaksgaunsan latihan mengajar terbatas
(micro/peer teaching)

Magalah dalam kegiatan observasi dan orientasi baik

di kampus maupun di sekolah tempat PL

Masalah dalam latihan mengajar lengkap di sekolah la--
tihan

Masalah dalam melaksanakan kegiatan non teaching
Masalah dalam penyusunan laporan

Masalab dalam pembimbingan oleh guru pamong dan do-

sen pembimbing.

Penjelasan Istilah

Agar terhindar dari kesalahan pengertian berkenaan

dengan istilah yang terkandung dalam judul penelitian,

perlu diberikan batasan atau pengertian dari istilah-

istilah tersebut.

1.

Masalah; yaitu gesuatu yang menghambat, merintangi,

mempersulit bagi orang dalam usahanya mencapal sesu-

atu (W.S. Wingkel, 1978).

Masalah yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah gegala sesuatu yang dirasskan mahasiswa yang
memungkinkan menghambat dalam menjalani program peng-

alaman lapangan kepeundidikan,

MILIK UPT PERPUSTAK 4 4N
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yang memungkinkan menghambat dalam menjalani PL

Kependidikan.
Program Pengalaman Lapangan Kependidikan

Menurut buku pedoman PL Kependidikan, PL meru-
pakan salah satu kegiatan intra kurikuler yang dilak-
ganakan oleh mahasiswa, yang méncakup baik latihan
mengajar maupun tugas kependidikan di luar mengajar
gsecara terbimbing dan terpadu untuk memenuhi persya-
ratan profesi kependidikan. Dengan demikian program
pengalaman lapangan kependidikan adalah serangkaian
kegiatan yang diikuti oleh mahasiswa sebelum menye-

lesaikan program studinya.

Tujuan Penelitian

Sesual dengan latar belakang dan ruang lingkup pe-

nelitian, maka penelitian ini bertujuan untuk mengung-

kapkan : -

Te

2.

Se

4.

5

Masalah yang dialami mahasiswa dalam mengikuti la-—
tihan mengajar terbatas.

Masalah yang dialami mahasiswa dalam mengikuti bim-
bingan umum dan orientasi/observasi.

Masalah yang dialami mahasiswa dalam latihan/ujian
mengajar lengkap di sekolah latihan.

Masalah yang dislami mahasiswa dalam pelaksanaan
kegiatan non teaching di sekolah latihan.

Masalah yang dialami mahasiswa dalam menyusun lapor-



anobservasi PL Kependidikan.

6., Masalah yang dialami mahasiswa dalam proses bimbing-

an yang diberikan oleh dosen pembimbing dan dosen

pembimbing.

Aisiaimlis 1

Asumsi yang diajukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Te

2e

Se

PPL bukanlah merupakan program yang berdiri sendiri,
tetapi merupakan bagian integral dari program kuri-
kuler secaré keseluruhan dan merupakan beban studi
yang harus dilalui mahasiswa IKIP Padang.

PPL bertujuan untuk mempersiapkan mahasiswa atau ca-=
lon guru supaya benar-benar menjadi guru yang kompe-
ten setelah ke lapangan, namun dalam pelaksanaannya
ada kalanya ditemuli kendala-kendala yang menghambat
pencapaian tujuan yang diinginkan.

Kegiatan PPL dilaksanakan melalui kerja sama antara
pihak ‘IKIP (LPTK) dengan lembaga pendidikan lain
(tempat PL) sehingga memerlukan perhatian dan pena-
nganan yang serius. Hal ini ditujukan agar kerja sa-
ma yang dilakukan benar-benar dapat membantu penca-

paian tujuan yang diinginkan.

F. Pertanyezan Penelitian

Bertolak dari ruang lingkup dan tujuan penelitian,

pertanyaan yang diajukan untuk dijawab dalam penelitian



Ge

ini sehbagai beikut :

1.

2

Masalah-masalah apakah yang dialami mahasiswa dalam-
mengikuti latihan mengajar terbatas ?
Masalah-masalah apakah yang dialami mahasiswa dalam
mengikuti bimbingan umum dan orientasi/observasi ?
Masalah-masalah apakah yang dialami mahasiswa dalam
latihan/ujian mengajar lengkap di sekolah latihan ?
Masalah-mas:1lah apakah yang dialami mahasiswa dalam
melaksanakan kegiatan non teaching di sekolah la-
tihan ?

Masalzh-masalsli apakah yang dialami mahasiswa dalam
menyusun laporan observasi PL Kependidikan ?
Masalah-masalah apakah yang dialami mahasiswa dalam
proses bimbingan yang diberikan guru pamong dan do-

gen pembimbing 7

Kepunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan

sebagai :

1.

Informasi bagi pihak yang berkepentingan dalam peng-

ambilan kebijaksanaan guna peningkatan kualitas prog-

ram pengalaman lapangsn kependidikan, khususnya ba-

gi pihak UPPL IKIP Padang sebagail pengelola.PL Kepen-

didikan.

Masukan bagi jurusan-~-jurusan di lingkungan IKIP Pa=-
dang dalam rangke peningkatan dan pembinaan serta
pengembangan PL Kependidikan, terutama aspek yang
terkait dengan Jjurusan.

P T PERPUS TAKA AN
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BAB II

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. Landasan Teoritis

Pada bagian ini dikemukakan dasar teori dan hasgil-
hasil penelitian yang terkalt dengan permasalahan Prog-

ram Pengalaman Lapangan Peundidikan mahasisaswa,
1. Program Pengalaman Lapangan Kependidikan

Program Pengalaman Lapangan Kependidikan meru-
pakan salah satu kompounen program kurikuler LPTK,
khususnya di IKIP Pédang. Dalam buku pedomsan Peng-
alaman Lapangan Kepeﬁdidikan mahasiswa IKIP Padang
di jelaskan bahwa -

Pengalaman Lapangan Kependidikan merupakan salah

satu kegiatan intra kurikuler yang dilaksanakan

oleh mahasiswa, yang mencakup baik latihan meng-
ajar maupun tugas-tugas kependidikan di luar
mengajar secara terbimbing dan terpadu untuk me-

menuhi persyaratan profesi kependidikan.
(UPPL/PSB, 1988/1989 : 6).

Program Pengalaman Lapangan Kependidikan bertu-
juan  membentuk pribadi mahasiswa sebagai calon guru
yang memiliki pengetabuan, keterampilan dan sikap

yang diperlukan basgi tenaga kepeundidikan,

Pada hakekatnya PPL merupsakan manifestasi dari
gemua kelompok mata kuliah yang disajikan untuk mem-
bentuk kepribadian dan kemampuan profesional keguru-
an.,

PPL dapat pula dianggap sebagai labor di mana
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mahasiswa tidak hanya dilatib mengajar, melaiunkan
juga dapat menilai diri sendiri, sejauh mana kesiap-

annya sebagai seorang calon guru,

Pelaksanaan Program Pengalaman Lapangan Kependidikan

dan Masgalahnysa

Pengalaman Lapangan Kependidikan merupskan sua-
tu sistem, karena pelaksanaannya melibatkan berbagai
unsur yang terkait dan mempunyal proses pentahapan
tertentu. Komponen tersebut antara lain mahasiswa,
guru pamong, dosen pembimbing, jurusan, sekolah tem-
pat PL, Aan Kepala Sekolah. Setiap komponen harus
berfungsi dan berperan sesual dengan tugasnya masing-

masing.

Dalam kenyataannya pelasksanaan PL Kependidikan
tampaknya belum semua komponen berjalan sesusai dengan
fungsi dan peranannya masing-masing, sehingga menim-
bulkan berbagal permasalahan dan hambatan, Nasir
Hadji dkk, dalam laporan penelitiannya mengemuksakan
hambatan-hambatan yang dihadapi mabasiswa dalam pe-
laksanaan praktek keguruan sebagal berikut :

1. Kurang relevannya mata kuliah pokok yang di-
ajarkan di sekolah latihan.

2., Partisipasl mehasiswa di sekolah latihan be-
lum dapat dilakukan secara inteunsif sehingga
calon guru belum dapat menghayati betul ha-
kekat kewajiban guru.

3. Sangat tipis dan terbatasnya pengertian dan
pengetahuan calon guru teuntang kegunaan dan
sekaligus mengurangl kemampuan untuk menga-
rahkan segi keguruan.
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4, Sangat terbatasnya buku-buku pegaungan pokok
yang ada di perpustakaan sekolah latihan se-
hingga mahasliswa tidak mempunyai pegangan,

5. Buku-buku yang berkaitan deungan praktek la-
pangan keguruan di perpustakaan sekolah la-
tuban minim sekali.

(LPK, 1977 : 175).

Pelaksanaan Pengalaman Lapangan Kependidikan
meliputi beberapa tahapan kegiatan antara lain (1)
Pengenalan dan pemahaman konsep mengajar dan sepe-
rangkat keterampilsn ysng meunyertainya melalui per-
kuliahan di kampus/jurusan (micro/peer teaching) (2)
Pemberian bimbingan umum oleh UPPL (3) Latihan meng-
ajar leungkap dengan dan tanpa bimbingan guru pamong
dan dosen pembimbing (4) Kégiatan non teaching, ser-

ta (5) Pembuatan laporan observasi PL Kependidikan.

8. Latiban Mengajar Terbatas.
Sebelum mahasiswa menglkuti PL Kepeundidikan
di lapangan terlebib dahulu harus mengikuti per-
kuliahan yang berhubungan dengan proses belajaf
mengajar yang dalah hal ini micro/peer teaching

yang dibuktikan dengan nilai terseundiri,

Latihan mengajar terbatas dimaksudkan agar
mahasiswa menguasali dan memahami kounsep-konsep
mengajar serta keterampilan yang diperlukan dalam
mengajar, Seperti diketahui, mengajar merupakan
perbuatan yang unik karena memerlukan kiat, seni
dan keterampilan yang kompleks yang didalam pe-

munculannya didukung berbagai kompetensi keguruar
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ilmu dan teknologi deungan mempertimbaungkan situa-

sional dan penyesuaian transaksionsal.

Aliran pengajaran mikro bertolak dari asumsi
bahwa keterampilan-keterampilan mengajar yang kom-
plekS-sebenarnya adalah kegiatan yang dapat diken-
dalikan (controlable and manageable) dan dapat pu-
la diamati (observable)., Keterampilan mengajar itu
dapat dipilah menjadi unsur-unsur keterampilan
yang lebih kecil, yang masing-masingnya dapat di-
latihkan secara lebih efesien dan efektif. Melalui
pengajaran micro, pembentukan keterampilan meng-
ajar dapat dilakukan secara sistematis mulai dari
pemahaman teori, pengamatan peragaannya dan kemu-

dian dilanjutkan deugan latihan secara ber jenjang.

Raflis Kosasih (1988) mengutip hasil peneli-
tian Turney dkk (1980), Brown (1975) dan Allen
(1969) tentang keterampilan keguruan utama dalam
pengajaran micro sebagal berikut :

Keterampilan bertanya dasar dan lanjut.
Keterampilan memberi penguatan,
Keterampilan mengadakan variasi.
Keterampilan menjelaskau.

Keterampilan membuka dan menutup pelajaran
Keterampllan meungelola kelas.

Keterampilan meminpin diskusi kelompok ke-
cil dan

Keterampilan mengajar kelompok kecil dan
perorangan.

(00] AT EBWNN =
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Pelaksanaan latiban mengajar terbatas ini di-
lakukan di jurusan-jurusan dalam mata kulish micro

teaching. Oleh karena banyaknya keterampilan yang



14

harus dilatihken tentu tidak dapat dihindari mun-
culnya permasalahan dalam pelaksanaan latihan
mengajar terbatas. Permasalabhan tersebut dapat di-
lihat pada pelaksanaan latihan dalam melatibhkan
keterampilan-keterampilan yang dilatihkan, penyu-
sunan satuan pelajaran, pelaksanaan proses belajar
mengajar dan proses pembimbingan oleh dosen pem-

bimbing.

Pelaksanaan Bimbingan Umum dan Orientasi di La-
pangan.

Bimbingan merupakan faktor penting dalam me-
lakukan suatu kegiatan. Dengan adanysa bimbingan
kegiatan dapat diarahkan dan dilaksanakan sesuai

dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku.

Pemberian bimbingan umum atau orientasi da-
lam pelaksanaan program pengalaman lapangan dila-
kukan sebelum mahasiswa (calon guru) dikirim.' ke
lapangan. Bimbingan ini diberikan oleh pihak UPPL.
Materi bimbingan umum antara lain melipdti bagail-
mana mengajar yang efektif, tugas-tugas di sekolah
dan di masyarakat, bagaimana pemberian nilai, ser-

ta pedoman pelaksanaan PPL,

Bimbingan umum yang diberikan oleh UPPL, se-
lanjutnya diiringi oleh bimbingan guru pamong di
gekolah latihan malalui kegiatan orientasi/obser-

vasi, mabagiswa (calon gurﬁ) diperkenalkan deungan
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lingkunagn sekolah, proses belajar mengajar di ke-
las, pelaksanaan tugas mengajar guru, dan adminig-~

trasi sekolah.
Latihsn Mengajar Lengkap.

Pada tahap ini mahasiswa diserahi tugas dan
tanggung jawab melaksanakan tugas sebagai seorang
guru dengan bimbingan dan t anpa bimbingan guru pa-
mong. Kegiatan ini bertujuan melatih mahasiswa se-
bagai calon guru untuk bertnnégungjaWab melaksana-

kan tugas mengajarnyea.

Keg;atan yang dilakukan mahasiswa antara lain
meréncanakan dan menyusun satuan pelajaran, membu-
at dan menggunakan media secara sederhana, memilih
dan menggunakan strategi dan metoda dalam melaksa-
nakan latihan mengajar di kelas, melgsksanakan ' pe-
nilaian terhadap kegistan belajar siswa, mengana-
lisis dan mendiskusikan pelsksanaan pengajaran de-
ngan guru pamong dan dogsen pembimbing serta dia-

khiri dengan ujian latihan mengajar.

Latihan mengajar lengkap ini berlangsung se=
lama lebih kurang satu bulan dengan frekueunsi la-

tiban lebih kurang enam kali.
Kegiatan Non Teaching.

Di samping keglatan mengajar, kepada mahasis-

wa calon guru diharuskan melakukan tugas-tugas non
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teaching. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memperke-
nalkan mahasiswa pada tugas-tugas administratif
lainnya yang diker jakan guru. Tugas-tugas tersebut
antara lain partisipasi dalam pengelolaan sekolah/
kelas, keglatan administrasi sekolah, pertemuan
(rapat), diskusi, dan partisipasi dalam tugas ke-

pendidikan lainnya.

Dalam melaksanakan tugas-tugas non teaching
ini, tidak jarang pula muncul permasalahgn. Perma-
salashan i1tu antara lain adanya tugas-tugaslyang
kurang relevan dengan profesi atau kemampuan maha-
siswa baik dari segl materil maupun akademis. Ada-
nya mahasiswa yang kurang berpartisipasi dan meng-
anggap tugas—-sugas tersebut kurang bermanfaat,

waktu yang disediakan terbatas,

Pembuatan Laporan.

| Akhir dari kegiatan pelaksanaan. PPL yang di-

ikuti mahasiswa adalah penyusunan léporan. Lapor-

én ini merupakan salah satu komponen penilaian da-
lam program PL Kependidikan, Dengan kata lain ke-

berhasilan mahasiswa dalam meungikuti PL ditentukan

pula oleh kemampuaunya dalam menulis laporan.

Penilaian terhadap laporan yang disusun maha-
siswa, meliputi aspek materi/isi laporan, keleng-
kapan laporan, teknik penulisan laporan, bahasa

dalam laporan, dan analisis/kesimpulan laporan,
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Seperti diketshui untuk menyusun suatu lapor-
an diperlukan kemampuan, balk kemampuan menalar,
kemampuan menulis dan kemampuan dalam mengumpulkan

data/informasi.

Dalam peunyusunan laporan ini, mahasiswa se-
ring kali menghadapl permasalahan. Permasalahan
i1tu dapat dilihat dari segi mengumpulkan data,

analisis data, menulis, bahasa dan sebagainya.

f. Bimbingan oleh Guru Pamong dan Dosen Pembimbing.

Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, bahwa ma-
hasiswa dalam melaksanakan PPL dibimbing oleh dua
orang pembimbing, yaitu satu orang guru (pamomg)
sekolah tempat PL dan satu orang dosen pembimbing

dari jurusan mshasiswa,

Keberhasilan mahasiswa dalam melaksanakan tu-
gas dalam PL Kepeudidikan ini, sangat ditentukan
oleh adanys ingan dan kerja sama dari kedua
pembimbing but. Moh, Ansyar (1988) mengutip
‘pendapat Smith dan Anderson bahwa ",..bagi seorang
guru diperlukan penguasaan ilmu pengetahuan dan
latibhan praktek mengajar di bawah bimbingan guru

yang berpengalaman ",

Sejslan dengan hal di atas Raflis. Kosasih

(1988) mengemukaksn bahwa :

" Bagi mabasiswa calon guru untuk dapat mengu-
asalseperangkat keterampilan secara utub

MILIK upT PERPUSTAKAAN
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perlu diadakan kesempatan untuk berlatih meng-
gunakan geluruh unsur kependidikan dalam kon-
teks lapaungan yang aktual dengan murid yang
sebenarunya, bimbingan yang sistimatis yang di
dasarkan kebutuhan nyata dan bukan berdasar-
kan kelebit tahuan pembimbing ".

Berdasarkan hal di atas jelas bahwa bimbingan
oleh kedua pembimbing dalasm pelaksanaan PL Kepen-

didikan mahasiswa sangat penting.

Dalam raalisasi pembimbingan oleh kedua pem-
bimbing tersebut belum berjalan sesual dengan fung-
sinya masing-masing. A, Muri Yusuf, mendeskripsi-
kan kenyataan proses bimbingan oleh dosen pembim-
bimbg AQn guru pambng vang dihimpun dari hasil-ha-
811 seminar lokakarya PL Kepeundidikan antara lain
sebagai berikut :

1)Aspek dosen pembimbing : (a)dosen pembimbing se-
ring tidak datang ke sekolah sehiungga sulit bagi
guru pamong dan kepala sekolah untuk berkonsul-
tasi tentang kemajuan mahasiswa, (b) pada hari-
hari pertama masih banyak dosen pembimbing tidak
datang, sehingga peunyusunan program PL hanya di-
lakukan guru pamoung dan mashasiswa saja, (c) do-
sen pembimbing kurang memauntau kegiatan calon
guru di sekolah latihan, (d) unilai yang diberi-
kan dosen pembimbing kurang objektif (terlalu
tinggi), (e) ada dosen yang tidak meunghadiri uji-
an PL unahagsiswa dan hanya menyerahkan saja pada
guru pamong. _

2) Aspek guru pamong (a) belum semud guru pamoug
memberikan contoh, dengan menyediakan diri dan
waktu untuk diobservasi oleh mahasiswa dalam ke-
giatan belajar mengajar, (b) guru pamong rela-
tif muda dan masih terbatas dalam peungalaman
membimbing, (¢) guru pamong kurang memahami fung-
sinya dalam meugasuh mahasiswa PL, (d) ada guru
pamong yang menyuruh gantikan tugas mengajaruya
pada mahasiswa PL, (e) guru pamong masih terba-
tas dalam mengarabkan, menasehati dan memberani-
kan calon guru dalam latihan PL, (f) guru pamoung
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kurang membimbing. mahasiswa dalam menyusun sa-
tuan pelajaran sesuasl dengan keadaan yang ber-
laku di asekolah, (g) nilail yang diberikan guru
pamong kurang objektif, karena dipeungaruhi
oleh dosen pembimbing."

Aspek permasalashan yang berkaitan dengan pem-
berian bimbingan yang dirasakan oleh mahasiswa PL
pada FIP IKIP Padang ini meliputi kehadiran pem-
bimbing (dosen pembimbing dan guru pamong), bim-
bingan yang diberikan, cara pembimbingan, waktu
pembimbingan, tempaﬁ pemberian bimbingan dan ma-

- salah hubungan sosial.,

B. Kerangka Konseptual

Beban studi yang dicantumkan dalam kurikulum FIP

IKIP Padang terdiri dari empat kelompok yaith mpok

MKDU, MKDK, MKPBM dan MKBS. Kelompok MKDU dan MKDK yang
'Iberbobot masing-masing 12 sks, kelompok MKPBM 16 sks,

dan kelompok MKBS 104 sks.

Khusus kelompok MKPBM dari 16 sks yang disediakan,
4 sks diantaranya terdapat pada -mata kuliab PPL Kepeundi-
dikan., PL Kependidikan merupskan kegiatan integral dari
keseluruhan perkulishan MKPBM, dan dalam pelaksanaannya
melipuﬁi4(1) Latihan mengajar terbatas (m;cro/peer.teaa
ching) (2) Bimbiungan umum, (3) Orientasi dan observasi
di sekolah latihan, (4) Latihaun mengajar leungkap, (5)

Keglatan non teaching dan (6) Penyusunan laporan.
Dalam realisasi setiap kegiatan yang diikuti maba-
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siswa PL mereka dibimbing oleh dosen pembimving dan gu-

ru pamong.

Selama mahaslsawa mengikuti Program Peungalaman La-

pangan Kependidikan baik sebelum, saat latiban mengajar

maupun sesudahnya, mereka tidak terlepas dari masalah/

hambatan. Untuk melihat PPL dan pelaksanaannya secara

keseluruhan dapat dilihat pada bagan berikut

Pelaksanaan
Kurikulum v ' IMasalah/|
¥ : Sebelum PL
§ J1.Micro/peer
r_§ﬁPf?_WSPPQfﬁ<« teaching 1
2.Bimb, umum || '
_MKDU  : 12 sks - - !
MKDK : 12 sks Masa/saat PL | [|<
. |PPL T1.0rientasi/ .
MKFBY : 16 SKkS 14 sks|” observasi ;
MKBS 2104 sks |2.Lat. meng. |
lengkap ) i
S —— 3.Kez. non
teaching
Sesudah PL

| Pembuatan
laporan

= A RTIREE Y

ZMahasiswa
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Rancangan Penelitian

Sesual deugan latar belakang dan tujuan yang ingin
dicapai, penelitian ini dirancang dalam bentuk peneliti-
an yang bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif ada-
lah jenis peunelitian yang'bertujuan untuk mendeskrisi-
kan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fak-
tor-faktor dan sifgt—sifat populasi tertentu atau men-

coba menggunékan fenomena secara lebih detail.

Fenelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan seka-

gus mendeskripsikan masalabh-masalah yang dialami maba-

‘siswa dalam mengikuti program peungalaman lapangan kepen--

didikan. Masalah-masalah ‘tersebut dilibat dari proses
pelaksanaan program pengalaman lapangan kepeundidikan
yang meliputi (1) Masalah dalam pelaksanaan micro/peer
teaching, (2) Masalah dalam pelaksanaan bimbingan umum
dan orientasi/observasi, (3) Masalah dalam melakukan la-
tihan dan ujian meungajar 2% 1ekolsh latihan, (4) Masalah
dalam melakukan kegiatar ‘teaéhing, (5) Masalah da-
lam peayusunan laporan observasi, dan (6) Masalah

pembimbingan oleh guru pamong dan doseun pembimbing

Populasi dan Sampel

1. Populasi
Sesual dengan permasalahan yang diteliti, maka

populasi penelitian acdalah semua mahasiswa FIP IKIP

21
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Padang program 31 yang terdiri dari jurusan AIP, PLS,
KTP dan PPB yang telah meungikuti program peungalaman
lapnagan kependidikan semester I tabun 1988/1989,
Mahasiswa tersebut masih terdaftar pada kantor regis-
trasi mahasiswa IKIP Padang. Jumlah mabhasiswa FIP
IKIP Padang yang telabh meugkuti program pengalamén

lapangan kepeundidikan semester Juli-Desember 1988/

1989 adalah 150 orang seperti térgambar pada tabel 1.

ZiaSiasim-p el
Berhubung jumlsah anggota populasi cukup besar
dan terbatasnya dana, waktu dan tenaga, maka peneli-
tian ini menggunaskan sampel. Pengambilan sampel dila-
kukan dengan mengguunakan teknik proporsional random
sampling, dengan menetapkan jumlab sampel 50% dari
anggota populasi,
Untuk lebih jelasnya mengenai populasi dar
pel dapat dilihat pada tabel 1.
TABEL 1
PERIN POPULASI DAN SAMPEL
NO.; Jurusan ¢+ Populasi : Sampel
1.4 ATIP : - 26 2 13
2.t KTP : 42 : 21
. P.L '8 : 38 : 19
4.: PPB : 44 : 22
Jumlah : 150 : 75
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C. Teknik dan Alat Pengumpul Data

Pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian
ini menggunakan teknik angket. Teknik ini digunakan ka-
rena resgponden yang menjadi subjek penelitian dianggap
dapat memberikan informasi sesuai dengan pengalaman
yang dialaminya untuk dijadikan data penelitian. Angket
diadministrasikan sedemikian rupa dengan berisikan se-
jumlah pertanyaan/pernyataan dan alternatif piliban ja-
waban.

Dengan demikian angket yang digunakan bersifat ter-
tutup, tetapl tidak tertutup pula kemungkinan bagi res-
ponden untuk memberikan jawaban, bila pada item terten-
tu alternatif jawaban yang.disediakan kurang sesuai de-
ngan pengalaman responden untuk itu disediakan tempat

tersendiri.

Setelah angket disusun, selanjutnya dileskukan uji
coba terhadap beberapa orang mahasiswa yang telah meng-
ikuti PPL, yang tidak dijadikan responden penelitian,
Dari uji coba yang dilakukan ternyata ada beberapa item
yang perlu direvisi. Selanjutunya item tersebut diperba-

iki sesuei dengan kebutuhan,

Setelah angket siap diperbanyak, kemudian dilakukan
pengumpulan data dengan mengedarkan angket kepada res-

ponden yang telah ditetapkan.

D. Teknik Analisis Data

v |
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Teknik Analisis Data

Sesual dengan- tujuan dan bentuk penelitiasn serta
sifat date yang diperoleh, maka teknik analisis data ha-
nya menggunaskan perhitungan statistik elementer. Hasil
analisis data digambarkan dalam bentuk frekuenéi (£)
dan prosentase (%) serta menghitung rata-rata untuk se-

tiap variabel yang diteliti dengan menggunakan rumus :

P
P = ———e= x 100
N R
Keterangan
P = Prosentase yaug dicari
f = Frekuensi
N = Jumlah sampel

(A. Muri Yusuf, 1985 : 62)

Prosedur Penelitian

Penelitian ini dibiaysi deungan dana P3T IKIP FPadang
tabun anggaran 1988/1989 yang dikelola oleh Pusat lena-
litian IKIP Padang. Oleh karena itu prosedurnya tentu

barus sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk itu.

Prosedur peunelitian adalab sebagai berikut:
1, Pengajuan usulan penelitian
Berdasarkan iunformasi Pusat Penelitian, tentang
ke sempatan meungajuka .an penelitian, peneliti
mencoba menyusun proposal dan diajukan. Usuiaa 7ang

diajukan dinilai oleh Pusat Penelitian, ternyata



25

usulan penelitian diterima dengan catatan perbaikan

pada bagian-bagian tertentu,
Revisi Usulan Penelitian

Setelah adanya kepastian bahwa usulan peneliti-
an yang diajukan diterima, meka dilakukan perbaikan.
Perbaikan tersebut meliputi judul, ruang lingkup dan

pénelitian,
Penyelesaian Administratif

Setelah revisi disetujui Pusat Peunelitian, lang-
kah selanjutnya menyelesaikan persyaratan administra-
tif. Persyaratan administratif ini meliputi permin-
taan izin penelitian dari jurusan Administrasi Pen-
didikan kepada Dekan FIP IKIP Padang., Oleh karena pe-
nelitian ini hanya di FIP IKIP Padang, make dengan

izin Dekan penelitian dapat dilakukan.
Penyusunan Iastrumen

Penyusunan instrumen sebenaruya telah dilakukan
setelah selesal penandatanganan kontrak penelitian.
Instrumen disusun berdasarksn aspek yang diteliti se-

suai dengan kebutuhan data yang diperlukan.
Pelaksanaan Pengumpulan Data

Setelah instrumen siap, selanjutnya diedarkan
kepada responden, Pengumpulan data ini memerlukan

waktu lebih kurang 20 hari.
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Pengolahan dan Penganalisaan Data

Setelah data terkumpul, langkah berikutnya dila-
kukan pengolahan dan analisis data dengan proses : .
(a) Verifikasi data, (b) Pentabulasian, (¢) Menghi-
tung frekuensi dan prosentase serta menghitung raté—
rata dari jumlah frekuensi/prosentase indikator dari
setiap aspek yang diteliti. Selanjutnya dilakukan

pembahagsan terhadap hasil analisis data yang diper-

7. Penulisan Laporan

Keterbatasan

Didasari bahwa manusia mempunyai kemampuan yang

terbatas. Demikian juag dengan penelitian yang dilaku-

kan ini. Keterbatasan-keterbatasan penelitian ini turut

mewarnai hasil yang dicapai. Keterbatasan meliputi :

1. Ruang Lingkup Penelitian

Seperti dikemukakan sebelumnya, penelitian hanya
melihat masalah yang dialami mahasiswa FIP IKIP Pa-
dang. Aspek yang '1iti hanya dari segi mahasiswa
saja. Sedaungkan PPL meliputi banyak aspek yaitu guru
pamong, doseun pembimbing, kepala sekolah, jurusan dan
UPPL sebagai peungelola, Oleh kareuna itu hasil yang
diperoleh tidak dapat digeneralisasikan sebagai ma-
salah-masalabh yang diaslami mahasiswa IKIP Padang da-

lam menempub PPL Kependidikan.



2.

a2t

Teknik Pengumpulan Data

Seperti diketahui angket sebagai pengumpulan da-
ta mempunyai keterbatasan/kelemahan. Apalagi angket
yang bersifat tertutup sepertivyang digunakan dalam
penelitian ini. Kebsbasan responden dalam memberi-
kan iunformasi dibatasi pada alternatif jawabad vang
telah disediakan, ' Dengan demikian, informasi yang

diberikan respounden juga terbatas.
Teknik Analisis Data

Keterbatagan dari tekunik analisis data adalah
karena penelitian ini mengggnakan teknik statistik
elementer dengan rumus prosentase. Dengan demikian
kajian terhadap permassalahan yang ditelitl hanya =sam-
pai pada meundeskripsikan dalam bentuk frekuensi dan

prosentase yang digambarkan dalam tabel.

Di samping keterbatasan di atas, keterbatasan
lainnya adalah kemampuan peneliti, waktu, dana yang

menunjang pelaksanaan penelitian ini.



BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bagian inl dikemukskan analisis data dan pemba-

hasan terhadap hasil penelitian.
A. Analisis

1. Deskripsi analisis data tentang latihan mengajar
terbatas

Analisis data yang dideskripsikan tentang latih-
an mengajar terbatas inl meliputi beberapa aspek yai-
tu (a) prosedur perolehan konsep, teori dan keteram-
pilan-keterampilan mengajar, (b) masalah-masalah da-
lam latihan mengajar terbatas, (c) masalah-masalah

dalam konsgultasi setelah latihan mengajar terbatas.

a. Prosedur perolehan konsep, teori dan keterampilan-
keterampilan mengajar,

Sebelum mengikuti 'latihan mengajar, baik la-
tihan mengajar terbsastas maupun latiban mengajar
lengkap dengan dan tanpa bimbingan, mahasiswa ha-
rus memiliki konsep, teori dan keterampilan yang
diperlukan dalam mengajar, Perolehan konsep terse-
but oleh mahasiswa dapat dilakukan melalui berba-

gai cara, sebagaimana yang tergambar pada tabel 2.
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TABEL 2

PROSEDUR PEROLEHAN KONSEP, TEGRI DAN
KETERAMPILAN-KETERAMPILAN MENGAJAR

NO. Prosedur - perolehan konsep PPL F : % P Jumlah |

S M : ™ M : TM T M

1. : Melalui mata kuliah micro teaching 25 22 TO, &7 29,33 75 100

2. : Belajar sendiri melalui observasi

dosen mengajar ¢ ks SR 24 : 76 75 100

3, : Melalui observasi di sekolah latihan : 6 69 8 e 75 100

4, : Melalui peer teaching 53 22 0,69 29,33 75 100
5. & Pengalaman sewaktu menjadi guru : : F3E

¢ (karena sudah meungajar T 68 9,35 | 90,67 e o

6. ! Melalui praktek bidang studi lain 2 i 73 2,67 « 97,33 : 75 : 100

Keterangan :

M

TM

1l

Memilih

Tidak memilih
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Pada tabel 2 tergambar 70,67% mahasiswa memperoleh
kongep, teori dan keterampilan-keterampilan mengajar me-
lalui mata kuliah micro teaching, 24% melalui observasi
dosen mengajar, 8% melalui observasi di sekolah latihan,
70,67% melalui peer teaching, 9,33% melalui pengélaman
sewaktu menjadi guru dan 2,67% melalui praktek bidang

studi lain
Masalah dalam latihan mengajar terbatas

Mengenal masalah-masalah yang dialami mahasiswa
dalsm mengikuti latihan menga ar terbatas di kampus da-

pat dilibat pada tabel 3 berikut :

Tabel}.--.uno..o



TABEL 3

MASALAE-MASALAH DALAM LATIHAN MENGAJAR TERBATAS
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sekall

. : Tidak ada Sedikit Besar : Besar

. Keterampilan - - - — -

NO: Sone dilabihkan L % ;P X . F : % 5 %
"M::TM: M : ™M M :TM: M : T™ :M :TM: M : TM :M :TM: : TM
1.: Membuka dan menu-:55:20: T3, 33 26,67:14:61:18, 67 83,555 70 B, 095,505 5lds . & g6

3 tup pelajaran e s Bprecai 2 R S 2 Bt
2.3 Variasi dalam et ant : I, P, : tqatcal : HES g :

: mengajar ,35,40,46,67;53,33;25;50;33,33;66,67;14;61;18,67;81,33;3 ;72; 4 ; 96 ;
o0t esorampllan Der-53i22170,67:29,33117158122,67177,3315 172 4 P96 4 71} 5,33%94,67
b e aranpiian PO f4gia6iss,33034,677211547 28 72 6 leof & P92 11 i74f 1,33198,67
5.: Keterampilan men-: : thrtaat : e o irat : s ezl :

jelaskan 43 %2, 57’33:42’67_:26:49:34’67:65’33:6 69, 8 [ 92 2 .75, 2,67.97,33
6.: Keterampilan pe-~ - thanlere : PPN o : Sz tent :

: ngel. kelas 30 39 48 : 52 :20:55:26’67:73’33:18:57: &4 : 76 :3 :72: 4 s %
7.: Pengelolaan waktu:22.53.29,33:70,67:39:36: 52 : 48 :15:60: 20 : 80 :1 :74: 1,33:98,67:
8.: Ketr, mengélola PR : HISPS S : e 2 S e e : -

: kelompok kecil :44;31:58}67:41’33:30:45: 40 ; 60 12 (73] 2,67:97,33.1 74, 1,33:98,67:

Jumlah :449,33:350,67: :260,01:539,99: : 62,01:701,99: :23,99:776,01
Rata-rata +56,17:43,83: : 32 : 68 :11,50;88,50; 3 + 3 . 97

Keterangan :

M = Memilih ™

= Tidak memilih
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Dari tabel 3 terlihat bahwa dalam melakukan ke-
giatan latibhan mengajar terbatas, sebagian besar ha-
hasiawa FIP tidak menemui masalah/hambatan. Ini ter-
lihat bahwa 32% dari responden menyatakan sedikit
mengalami- masaleh, 11,5% menyatakan besar, dan 3 %

meungemukakan besar sekali.

Bila dilihat lebih rinci, dalam melatibkan kete-
rampilan membuka dan menutup pelajaran, responden
yang menyatakan sedikit mengalami masalah 18,67%,
yang mengemukakan besar 6,67%, dan yang menyatakan
besar sekali 4%. Pada sspek melatihkan keterampilan
variasi dalam mengajar 3%3,3%% respounden meuyatakan
sedikit bermasalah, 18,67% menyatakan besar dan 4%
menyatakan besar sekall. Selanjutnya pada aspek mela-
tibkan keterampilan bertanya, 22,67% responden sedi-

kit mengalami masalah, 4% besar dan 5,33% besar se-
kali. Masalah yang dialami mahasiswa pada aspek kete-
rampilan penguataun, 28% responden menyatakan sedikit,
8% besar dan 1,33% besar seksali, Aspek lain yang di-
rasskan cukup bermasalah adalah dalam melatibkan ke-
terampilan mengelola kelas, yaitu 26,67% mengalami
sedikit, 24% besar dan 4% besar sekali. Dalam aspek
pengelolaan waktu haanya 20% responden yang meunyatakan

besar mengalami mesalab daan 1,33% besar sekali.

Masalab dalam menyusun satuan pelajaran untuk latih-
an mengajar terbatas :

Gambaran data ini terdapat dalsm tabel 4 berikut.
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Tabel 4 menggambarkan bahwa dalam menyusun satuan
pelajaran untuk latihan mengajar terbatas, mahasiswa
FIP yang mengalami kesulitan yaitu 38,67% menyatakan se-
dikit, 13,33% besgar dan 2,89% menyatakan besar sekali.

Kemudian kalau dilihaﬁ lebih jauh lagi, permasalah-
an yang cukup dirasakan adalah pada aspek menentukan,
mendapatkan dan menggunakan buku sumber, tepatnya 29,33%
menyatakan sedikit, 24% menyatakan besar dan 8% menyata-
kan besar sekali, Aspek lain yang dirasakan bermasalah
yaitu dalam menetapkan dan menyelenggrmrakan penilaian
prestasi siswa, yskni 44% responden menyatakan sedikit
mengalami masalah, 17,33% besar dani,33% besar sekali,
Dalam mengorganisagikesun bahan peugajaran, 16% respounden
besar mengalami masalah, 2,67% besar sekali. Pada aspek
menentukan metoda,,36%‘respondeﬁgan menyatakan sedikit
mengalahi‘masalah, 14,67% besar dan 1,33% besar sekali.
Untuk aspek memilih strategi mengajar, 40% respounden me-
nyatakan sedikit, 13,33% besar dan 2,67% besar sekali,
Sedangkan pada aspek lein dapat dikatakan tidak meng-

alami masalah yang berarti.

Analisis data tentang masslah dalam melakukan proses
belajar mengajar pada latihan meungajar terbatas

Magalah dalam latihan mengajar terbatas dapat pula
dilibat dalam melakukan proses belajar mengajar. Gambar-

an analisis data tersebut dapat dilihat dalam tabel 5,

Tab815 e e e 0 000 00
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Tabel 5 menggambarkan babwa secara umum mahasiswa
FIP hanya sedikit meungalami kesulitan dalam latiban .
menga jar terbatas, tepatuya 39,11% meunyatakan sedikit,
21,34% yang menyatakan besar dan hanya 7,40% menyatakan

besar sekali.

Waktu untuk latihan merupakan masalah yang cukup
besar dialami yaitu 40% menyatekan sedikit, 34,67% me-
nyatakan begar dan 9,33% meunyatakan besar sekali, se-
dangkan yang lainnya tidak ada masalah. Aspek lain yang
juga menjadi masalah adalah keseriusan teman-teman yang
berperan sebagai siswa, 48% meunyatakan sedikit masalah
vang dialami, 29,33% besar dan 6,67% besar sekali. Dan,
faktor kuantitas latihan, 41,33% menyatakan sedikit meng-
alami masalah, 28% besar daun 6,67% besar sgekali. Pada
aspek penguasaan situasi kelas, 41,33% meunyatakan sedi-
kit mengalami masalsh, 18,67% besar dan 5,33% menyatakan
besar sekali. Pada aspek tempat latihan, 34,67%‘menyata-
kan sedikit menemui masalah, 14,67% besar dan 9,33% be-
sar sekali. Kemudian untuk aspek penguasaan materi,
29,33% responden sedikit meungalami masalah, 2,67% besar
dan tidak ada menyatakan besar gekali masalah yang dite-
mui . |
Masalah dalam konsultasi setelah latiban mengajar

Dilihat dari segi pelaksanaan kousultasi setelah

latihan mengajar terbatas, juga dapat diungkapkan seper-

tl tergambar dalam tabel 6 berikut :

!v' “..I"h. :_‘p;

PERPUSTAKAAN
IXIF PADANG



TABEL 6 : e

MASALAH YANG DITEMUI DALAM KONSULTASI SETELAH
LATIHAN MENGAJAR TERBATAS

. . : Tidak ada : Sedikit : Besar : Besar sekali
NO: Aspek kesulitan —F - — % P % T : .

[ S o (U o G 8 SO R e R O 1/ (i R, (b P 1 PR 0 Wt i (el o Lot i |

1.: Kurangnya keseri- : : 3 R 3 S = 3 5 :
: usan dalam konsul-: 50 25 66 67333 33 18 57 24 86 37 168: 9,9%5:90,6752 315 2,67:597,55:

: tasi s

2.: Masukan dari teman: :
¢+ kurang jelas 30 45 40 : 60

§32§43§42,67§57,33§152603 20 P80 i-%i75% - ! 100}

3,: Pengarahan dari do: :

sen pembimbing ku--AA 31: 58 67 41, 33 23 52 30,67: 69 33 4 71; Dy 33 94, 57 5 70 o, 67 93,33:

: rang Jjelas S

4.} Waktu yg terbatas :8 67 10 67 89,33:39: 36 52 : 48 :22: 53 29,3%3%: 70 67 8 67 10, 67 89, 33:

Jumlah : : $2176,01:223,99: : :149,34:250,66: : :63,99:326,01: : :20,01:379,99
Rata-rata g IR T e B A e e BB SE 0 SRy w6 B s s b BT 55

Keterangan :

M = Memilih
™ = Tidak memilih
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Gambaran data tabel 6 menunjukkan bahwa masalah
yang cukup dirasakan dalam berkonsultasi ini adalah ter-
batasnya waktu, tepatuya 52% responden menyatakan sedi-
kit, 29;33% besar dan 10,67% besar sekali;‘Kemudian as-
pek input dari teman, 42,67% responden menyatakan sedi-~
kit bermasalah, 20% menyatakan besar. Sedangkan yang ﬁe-
nyatakan besar sekali tidek ada. Pada aspek peungarahan
dari dosen pembimbing, 30,67% respénden mengemukakan se-
dikit mehemui mésalah, 5,%3% besar dan 6,67% besar seka-
dArS

Deskripsi analisis data tentang masalab dalam bimbingan
umum dan orientasi/obsgservasi di sekolab latihan

Seperti diketahui, sebelum mahasiswa diter junkan
ke lapangan untuk mengikuti praktek mengajar terlebih
dahulu diberikan bimbingan umum oleh UPPL dan orientasi/

obgervasi di sekolah latihan,
a. Bimbingan umum.

Dalam proses bimbingan umum ini, mabasiswa meng-
alami kesulitan. Kesulitan/masalah yang dialami ter-

sebut digambarkan pada tabel 7 berikut :

Tabel 7 seee



TABEL 7

MASALAH DALAM KEGIATAN BIMBINGAN UMUM

39

. Tidak ada : Sedikit : Besar Besar sekall
NO. gipek Permasalah-: 7o, 7 PR T PR — s A
tM :TM: M ¢ TM M :TM: M : T™M M :TM: M : TM :M :TM: M : TM
1.: Kurang jelasnya L T : T : - : T T e
: materi yg disaji- :43332:57,33:42,67:27:48: 36 : 64 :7 :68: 9,33:90,67:- :75: =~ : 100 :
: kan : : : : : : : I : - A
2.: Kurang leungkapnya : : : : : - s T : : : : :
materi yang dibe- :35:40:46,67:53,33:27:48: 36 64 :15:60: 20 : 80 - :75: - : 100 :
: rikan H : : : : : : : : : : : : :
3.: Kurang tepatuya me: : : : : : s : : : : :
toda yg digunakan .37 38 49, 33 50, 67 25,50,33,33,66,67,13,62,17,33,82,67;2 (73 2,67.97,33;
4.: Waktu yg terbatas :29:46:38,67:61, 39:19:56:25,33:74,67:26:49:34,57:65,3 :3 :72: Az Q6
5.: Jumlah peserta bim: : : :
bingan yang terla-:26: 49 34,67: 65 33 25 50 33, 33 66 67 23:52 30,67 69 33 7 68: 9,33:90,67:
1lu banyak I : : :
Juml ah : $226,67:273,33: £19%,99:306,01: : s 112 : 388 : : 16 84
Rata-rata T e o e b vy W e :32,78:67,22: $22,40:77,60: $ 585504 67

Keterangan :

M

Memilih

™ Tidak memilih
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Berdasarkan data pada tabel 7, tergambar bahwa ma-
salah waktu yang terbatas merubakan masalah yahg'banyak
dialami, tepatnya 25,33% responden menyatakan sedikit
bermasalah, 3%4,67% besar dan 4% menyatakan besar sekali.
Kemudian, masalah yang cukup banyak ditemui adalah ter-
lalu banyaknya peserta bimbingan, yakni 33,33% respounden
menyatékan gedikit, 30,67% menyatakan besar dan 9,33%
yang menyatakan besar gekali. Magalah lain yang juga cu-
kup banyak dialami mahasiswa adalah kurang lengkapnya
materi bimbingan yang diberikan. 36% dari responden me-
nyatakan sedikit menemui masalah dan 20% menyatakan be-

sar. Sedangkan yang menyatakan begar sekali tidak ada,
Masalah dalan ntasi/observasi di sekolsh latihan

Orientasi dan observasi di sekolah latibhan dihim-
bing oleh guru pamong. Kegiatan ini dlleksanakan agar
mahasiswa mengenal lingkungan dan tugas yang akan dilak-
sanakan dalam latihan mengajaf, gsekaligus mengumpulkan

data untuk penyusunan laporan.

Dalam mengikutf orientasi dan observasi ini maha-
siswa mengalami masalah. Masalahb tersebut seperti digam-

barkan pada tabel 8, ' .

Tab(el8....."l0...

WILIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP PADANG

e



TASEL 8
MASALAH YANG DITEMUI DALAM ORIENTASI/OBSERVASI i
Tidak ada Sedikit Besar Besar sekali
NO: Aspek masalah s P : % : F % : F % : F %
tM sTM: M ¢ TM M :TM: M ¢ T M :TM: M : TM :M :TM: M : TM
1.: Kurang memahami HE PR : HISE : s i, : :
orient./Observasi :45 30 60 40 :25:50:33,33:66.67:5 :70: 6 67 93, 33 2 :73: 2,67:97,35,
2.: Pelaksansaan orient: : - : T : :
observ, tidak ter— 38 37 50 67 49,33%:26:49:34,67:65,33:8 :67:10, 67 89 33 3 :72: 4 96
arah : T : A -
3.: Sasaran observasi :,,32,: - 2thnlcziog 228 HIPS LY P :

: kursng jelas :41334354,67:45,32:2?:53:29,33:70,67:10:63:!),33 86, 67 3 :72: 4 . 96
4.: Waktu terbatas :39:36: 52 : 48 :21:54: 28 : 72 :15:60: 20 : 80 :2 :73: 2,67:97,33
5.: Tdk -adanya perke- :-.:, 5 : : PP : : to,0 roert : : : :

. ¢ nalan dg gurufkary.szz23:69’33:30’67:13:62:17’33:82’67:11:64:14’07:85’53:1 :74: 1’33:98’67-
6.: Kurangnya pengenal- : : : S S : : : S S
an thp sarsna/pra-:46:29:61,3%:38,67:21:54: 28 : 72 :9 :66: 12 : 88 1:74: 1,33%3:98,67
gsarana sgekolah R S . : HE : : : : : : :
7.: Kurangnya kesepa- : : : : - : :

: katan dg pemb. & : 3102%70,67%29,33° 15560 20 ! 80 ‘4 71! 5,33%'94,67°5 170' 6,679%,3%"

: gr. pamong dlm me-:"": " : t T : - : 2T ST

: nyusun jadwal - : - : - : L
8.: Kurangnya kesemp. :44:31:58,67:41,33:18:57: 24 : 76 :11:64:14,67:85,33:4 :71: 5,33:94,67:

: observ, mengajar - : T oot : - : TS
9.: Kurangnya kesemp. 4%z~ : P : LI : HE -

mengikuti rapat ;08,37 50’67:49’33:24:51: 2 68 :12:63: 16 . B4 3120 4 96
10.: Kurangnya kesemp. : : : HE : : : : HE :
: melihat keg. non 48 27 64 26 :22:53:29,33:70,67:6 :69: 8 : 92 :1 :74: 1,3%:98,67:
teaching - HE - : R : HEE S ) }
Jumlah R 592 01 407'99 2275,99:724,07: :121,34:878,00: :37,066:962, 34
Rata-rata i+ :59,20:40,80: :27,60:72,40: :12,13:87,87: : 3,77:96,2%:

Keterangan :

M
™

Memilih
Tidak memilih
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Pada tabel 8 tergambar babwa dalam kegiatan orier
tasi dan observasi di sekolah latihan, 27,60% responden
menyatakan sedikit masalah, 12,13% besar masalah, dan
3,77% yang menyatakan Dbesar sekali.

Dilinat secara riunci, aspek pemahaman akan penting-
nya kegiatan orientasi/observasi, 33,33% responden me-
nyatakan sedikit mengalami masalah, 6,67% besar dan
2,67% besar sekali. Selsnjutnya, masalah yang cukup be-
sar dirasakan adalah agpek waktu yang terbatas, 28% da-
ri responden menyatakan sedikit mengalami masalah, 20%
menyatakan besar dan 2,67% menyatakan besar sekali. Pa-
des aspek kesempatan untuk mengikuti berbagail pertemuan
tergambar bahwa 32% responden meungalami sedikit masalah,
16% menyatakan besar dan 4% besak sekali. Dalam hal per-
kenalan dengan guru/karyawan serta kesempatan untuk me-
lakukan observasi mengajar di kelas, sama—sama besar
menemui masalah yakni, 14,67% dan 5,33% serta 1,33% yang
menyatakan besar sekali. Pada aspek lain dapat dikatakan
tidak menemui masgsalah yaung berarti, hanya berkisar an-
tara 6,67% sampai 13,33%% untuk yang besar mengalami ma-
salah, sedangkan ysug meunyatakan besar seksli berkigar

antara 1,33% samapi 4%.

3. Deskripsi analis: ;a tentang latihan mengajar terba-
tas

a. Masalah dalam menyusun satuan pelajaran
Data mengenai masalah dalam menyusun satuan pe-

lajaran ini digambarkan pada tabel 9 berikut.

A1 ey
MILIK upy PERPUSTAKAAN
IKIP PADANG



MASALAH DALAM MENYUSUN SATUAN PZLAJARAN

TABEL 9

DALAM LATIHAN MENGAJAR LENGKAP

Tidak adsa Sedikit : Besar Begar gekali
NO: Aspek masalah Foo: % :  F % : I % : F %
e TM: M ¢ TM M :TM: M ¢ TM M :TM: M : TM M:TM: M : TM
1.: Kesesuaian bid.stu-,.. zz. = R . C1Q.EL. ] L17.5a. . )
di dg jurusan £20:55:26,67:73,33:21:54: 28 : 72 :19:56:25,33:74,67:17:58:22,67:77,33:
2,: Model sat.pel. ber-,.:-,-: : tont et : RS S 3 I T : :
beda dg yg dipelj.:19:76:25’33:74’67:30!45: 40 50 :21:54: 28 [ 72 7 :68: 9,33.90,67.

: Kesulitan dslam me-

: Kesulitan dalam me-

netapkan bahan :

rumugkan TIK :

: Kesulitan dalam HEEH
: menetapkan prose- :42:33:

dur pengajaran

! Kesulitan dlm me- : : :
: milih/menggunakan :37:38:;

strategi mengajar :

: Kesulitan dlm me- : : :
: milih/menggunakan :37:38:
: media : : :
: Kesulitan dalam me:
laksanakan peunilai:44:31

an prest, siswa

: Kesulitan dalam e
: mendapatkan buku :22:53:

sumber

47%28!
45730’

62,67°37,33°18'57 24 ' 76 11

60

49,33:50,67:31:44:41,33:58,67:7

29,33:70,67:33:42:

: 44 :26:49:34,67:65,33:9

40 123]52[30,67.69,33.9

:50,67:261:49:34,67:65,33:13:

:58,67:41,33:23:52:30,67:69,33:9

166

12

12

164.14,67:85,33 2
;66

‘88 -

38 -

62:17,33:82,67: 1

1661 12

44 i 56 :12:63%: 16

:68: 9,33:90,67:2

88 1

84 1

73
75}
75

$74:

0:65

2,67°

1,33
2,67
1,33:

:13,30:

97,33"
100 *
100 :

98,67:

:97,33:

98,67

86,70+

Jumlah H

:417,33:382,67: : :308,01:491,9G: : :146,66:653,34:

:53,30:

846,70

Rata-rata

:46'37:53’63:

¥ 34,22:65;78:

:16,%0:83,70:

g slads

92,39:

Keterangan :

M = Memilih

™

Tidak memilih
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Data pada tabel 9 menunjukkan bahwa 34,22% respod
den menyatak: likit mengalami masalah dalam menyusun
satuan pelajaran, 16,30% menyatakan besar dan 7,61% me-

nyatakan besar sekali.

Kalau dilibat dari masing-masing indikator, masalah
yang terbesar ditemul mahasiswa adalah dalam agpek model
gsatuan pelajaran yang digunaskan berbeda dengan yang di-
pelajari di kampus, tepatnya 40% menyatakan sedikit ber-
masalah, 28% besar dan 9,33% besar sekali. Berikutaya
adalah kesesuaian bidang studi yang diajarkan dengan ju-
rusan yaitu 28% responden sedikit mengalami masalah,
25,33% besar dan 22,67% menyatakan besar sekali. Kemudi
an, permasalaban yang ditemui pada agpek lain berkisar
antara 9,3%3% sampai 16% yang meunyatakan besar. Sedang-
kan yang menyatakan besar sekali antara 1,33% sampai

13] 33%.

Analisis data . tentang masalah dalam latihan mengajar
lengkap

Dalam melakukan latihan meungajar leungkap, mahasiswa
mampu dihadapkan pada tugas/kegiatan yang menyertai pro-
ges belajar meungajar. Untuk itu tidak dapat‘dimungkiri
mahasiswa mengalami masalah atau hambatan, Masalah ter-

sebut seperti terlukis pada tabel 10 berikut.

TBbel 10 ® 0 00000 00000 0 0 o0



TABEL 10
MASALAH-MASALAH DALAM LATIHAN MENGAJAR LENGKAP

45

: Tidak ada : Sedikit : Begar : Begar sekali -

NO: Aspek Masalah YR T % Traan % T s % g s % :
1 R ¥ S R S R S e R s R D SR T - i e b R i b e B e A GRS

1.: Penguasaan materi :43:32:57,33:42,67:25:50:33,33%:66,67:9 :66: 12 : 88 := :75: = : 100 :
2t zwawwws\Smammcsmxms A : ot szt : Paqloat : P ilap : :
strategi mengajar "wpuaénbm.wo"m#.qo"mm"Au"»m.mﬂumq.wuuAA"mbuéa.mqumm_uwnl uam" T 100 :

s b ] : : : : : : : 2 : : : : : : : :
3. Membuat/monggunakalsgisgi 5o fo4g i34741145,30154,70°3 1730 4 P96 P1 1741 1,33198,67
4.,: Menyelenggarakan : : : T : T s : o : :
evaluasi thp pres-:38:37:50,67:49,33:26:49:34,67:65,33:13:62:17,33:82,67:- :75: = : 100 :

: tasi siswa I R : : : . : L S : : : 4 g
st iberikan tutori-:_.:,,: : P : HPRS S . HP SR A e g
2 qux@aHmMmzm TTTI317144741,53158,67120155726,67173,33120155126,67.73,3316 169 8 | 92!
6.: Mengeadakan peng— :. .t ,-! . HEP thnlezlaa zaliemn~ fmtaatratan reiad zzbtaatco sl 2 ¢
ajaran Mmmmawwwq "uo"»u" 40 : 60 "mn"uuumm.vu"\oao\"_#"o_"_c.m‘"._.wu"__"m¢" A.muumm.ww"

7.: Menganalisa hasil : : : : S S : i : 8 : e I 3 :
pengajaran tsb dg :41:34:54,67:45,33:23:52:30,67:69,33:10:65:13,3%:86,67:3 :72: 4 : 96
guru pamong S : PR S : S S : girciros : 1

8.1 Mengelola kelas  :40:35:53,33:46,67:26:49:34,67:65,33:10:65:13,33:86,67:1 :74: 1,33:98,67:
sl L s N Il s | e S N o S e s e
Jumlah g nd AL 6B s 65 By 1 s 520,0103579,99: = 213733 T62,67: 2 232 2 68 s
Rata-rata : : :48,23:51,77: .+ :35,56:64,34: : :15,26:84,74: : " : 3,56:96,44:

Keterangan :

M
™

]

Memilin
Tidak memilih
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Pada tabel 10 tergambar bahwa dalam latihan meng-
ajar lengpak, 35,56% reapounden menyatakan sedikit mene-
mui masalah, 15,26% menyatakan besar dan 3,56% menyata-

kan besar sekali dan yang lainnya tidak bermasalah.

Kalau dilibhat lebih rinci, masalah yang cukup ba-
nyak dirasakan adalah memilih/menggunakan strategi meng-
ajar, 42,67% dari responden meunyatakan sedikit meungalami
masalah, 14,67% besar serta yang menyatakan besar sekali
0% (tidak ada).,Menyelenggarakan evaluasi terhadap hasgil
belajar siswa, 34,67% respounden gedikit bermasalah,‘
17,33% besar. Dalam kegistan memberikan tutor, 26,67%
responden menyatakan sedikit bermasalah, 26,67% menyata-
kan besar dan 8% menyatakan besar sekali. Pada aspek
pemberian pengajaran remedial, 29,33% dari respouden me-
nyatakan sedikit mengalami masalah, 18,67% besar dan
14,67% besar sekali, Dalam aspék mengalokasikan waktu,
42,67% respounden menyatakan sedikit masalah, 17,33% me-

nyatakan besar dan 2,67% besar sekali.

Analisa data tentang masalah dalam ujian latihan meng-
ajar leungkap

Sebagdimana biasa, dalam melakukan ujian latihan
menga jar mahaslswa mahasiswa tidak lepas dari masalah,
Masalah yang dialami mahasisgwa itu dapat dilihat pada

tabel 11,

Tabel 11 060 06000008 8902

Rl 187 % dgs o
Jit! 1 1D
5 IK LUPT

PERPUSTAKAMN
IKIP PADANG



TABEL 11

MASALAHE YANG DITEMUI DALAM UJIAN PPL

47

NO: Aspek masalah mTl?ak ad% . 'Sedik%t — ?esar f ges?r sek;ll
» I . 7 : H 7 . . 3 & y ;
«tM :TM: M ™ M :TM: M : TM M :TM: M ™ M T¥M: M ¢« TM
1.: Tidak datangnya :: ;:.,: o iggt e tz fgol 6 4 71¢ tgq . 67
dosen pembimbing .63 12 84 e :7 :68: 9’33:90’67:3 :72: 4 2 :4 :7 : 7533 94,07
2. Guru pamong tidak ° T : fai ot aal L :
memberi pengarahan’ 42 33 56 44 :17:55:22’67:77’33:13:62:17:33:82;67:3 :70: 0,67:93,33:
Z.: Guru pamong tidak 2 3 3 g 5 g g 8 3 5 :
menghadiri sepenuh:53:22: 7o 67:29,33:16:59:21,33:78,67:6 :69: 8 92 :2 :7%: 2,67:97,33
: nya : : S S : B S
4.: Materi ujian su¢1t ‘"‘30 60 40 :24:51: 32 £8 3 :72: A g6 :5 :70: 6,67:93,33
5.° Tidak mengetabui : PP : P o ] )
‘ aspek yang dinilai’ 58 17 ‘77,33°22,6717°58%22,67°77,33°1 74% 1,33°98,67°1 i74% 1,33798,67"
delam ujian g & : I : : oo oo : :
Mental kurang siap:45:30: 60 A0 22655053, 35:66 6724 2 T11:5,35:94,67+3 272+ 4 96
flog Heison SRpmas o 339;36: 52 : 48 :22:53:29,33:70,67:16:59:21,33:78,67:= :75: - i 100
8.: Sukar mengontrol ; ; ; ; , ; ;, ; - ; ; ; S &@
Elnaxag laku siswa: 40 3. 59 33:46’67:27:48: 36 64 :7 :08: 9535 90’67:3 :72: 41 90
Jumlah :513,33:286,67: : :206,66:593,34: 70,65:29, 35 :30,67: 69,33
Rata~-rata :61,17:38,83: :25,83:74,17: 8,83:91,17 3,83:96,17
Keterangan
M = Memilih TM = Tidak memilih
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Dengan memperhatikan tabel 11 tergambar bahwa da-
lam pelaksanaan ujian PL, 25,83% responden menyatakan
sedikit menemui masalsah, 8;83% besar serta 3,83%% besar
sekali,

Permasalahan yang cukup besar ditemui responden da-
lam ujian PL adalah pada aspek kurangnya pengarahan dari
guru pamong (22,67% menystakan sedikit, 17,%3% besar
dan6{67% menyatakan besar sekali). Waktu yang terbatas
juga merupakan masalah yang dihédapi mahasiswa,»tepatnya
29,33% responden sedikit menemui masalah, 21,33% besar

serta yang yang laiunnya tidak menemui masalah.

Pada aspek lain juga ditemui adanya masalah, teta-
pl masalah tersebut hanya sebagisn kecil, yakni berkisar
antara 1,33% sampai 9,3%3%% responden yang menyatakan be-
sar dan 1,33% sampai 6,67% respounden menyataksn besar

sekali,

Deskripsi analisis data mengenai kesulitan dalam melak-
sanakan kegiatan non teaching

Sebagaimana juga halunya dengsan aspek-aspek lain, da-
lam melakukan kegiastan non teaching mahasiswa juga mene-
mui permasalahan. Adaspun fasalah-masalah yang. dialami -

tersebut digambarkan pada tabel 12,

Tabel Ul i srias i e,



TABRL. 2

MASALAH YANG DITEMUI DALAM KEGIATAN NON TEACHING

- o

Tidak ada Sedikit : Besar Besar sekali :
NO: Aspek masalah : P % : P % : F % : P % ?
eM ¢eTM: M ¢ TM :M :TM: M : ™ M :TM: M : ™ :M :TM: M : TM :
;.: Mengabse? siswa :58:17:77,33:22,67:18:57: 24 : 86 :1 :74: 1,33:98,67:~ :75: - 100 :
.: Menerima/mencatat : : : : : : : : - : :, : : : :
: pembayaran siswa :60:15: 80 : 20. :15:60: 20 : 80 :2 :73: 2’67:97’33:— :75: e H 100 :
Set buas o, miaimMi50!25166,67:33,33]20155126,67:73,3315 170} 6,67:93,33'2 73] 2,67197,35!
4.: Mencatat peristiwa:,,:.: : P R S : : HP P : e lom? : :
. khusus pd murid :37:38:49,33:50,67:28:47:37,33:62,67:7 :68: 9,33:90,67:5 :70: 6,57,93,33:
5.: Mengumpulkan sumber,,.: N : tamt : : s P : Sy tant :
: peugajaran :36:39: 48 : 52 '27:48: 36 : 64 A:11:64:14’67:85’33:3 :72: 4 96 :
6,: Menyiapkan buku pe-,~:.: : HPPI QUG 3 HPDE P : P : :
lajaran/referensi :39:36: 52 : 48 '25:70:33’33:66’67:12:63: 16 : 84 :1 :74: 1’33:98'67:
7.: Memperoleh/mengo- : : : L S : L : s
: lah nilai siswa :41:34:54,67:45,33:27:48: 36 : 64 :9 :66: 12 : 88 - :75: = 100 :
8.: Menyus.,mengump.; : : : - S : e : A
membagikan alat 147:28:62,67:37,33:23:52:30,67:69,33:6 :69: 8 : 82 :1 :74: 1,33:98,67;:
pelajaran - : L : : : HEE S
8.:_Mencek pekjrj.siswa48:27: 64 : 36 :24:51: 32 : 68 :4 :71: 5,33:94,67:1 :T4: 1,3%:88,67:
10.: Menyiapkan/mengisi:.,:,,: : HIPI S : 1, tealt & : R S : :
. kartu siswe :53:22:70,67:29,33:19:56:25.33:74.67:4 :71: 5,33:94,67:1 :74: 1:33:98,67:
11.: Menyiapkan dan me-:_,:.,.: : HPP : HP P : HI : :
ngonsep surat :52:23:69’33:70’67:17:58:22’67:77’33:6 :69: 8 : 22 :2 :73: 2’67:97’33:
Jumlah :694,67:405,33: ek FIh g 189,551 1010,672v 121,532 1078,67
Rata-rata :63,15:36,85: 229,45:70,55: 8,12:91,88: » 1,94:98,06

Keterangan :

M Memilih

TM = Tidak memilih

1]
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Tabel 12 menggambarkan bahwa dalam melakukan kegi-
atan non teaching, 29,45% responden mengalami masalah,
8,12% menyatakan besar dan 1,94% menyatakan besar seka-
1i.

Kalau dilihat dari masingOmasing aspek, masalah
yang cukup dirasakan adalah mencatat peristiwa khusus
yang terjadi pada diri siswa, tepatnya 37,33% responden
sedikit menemui masalah, 9,33%% besar serta6,67% besar
sekali, Pada aspek meungumpulkan buku sumber, 36% respon-
den sedikit meungalami masalah, 14,67% besar dan 4% be-
sar seksali., Pada aspek menyiapkan buku pelajaran dan re-
ferensi, 33,33% responden sedikit menemui masalab, 16%
meﬁyatakan besar dan 1,33; besar sekali, Selanjutnya, -
memperoleh dan mengolah data siswa, 36% meuyatakan sedi-
kit masalah, 12% yang menyatakah besar sert; 1iya ti-

dak bermasalah,

Selanjutnya, dalsm kegiatan non teaching ini maha-
siswa dituntut pula membimbing siswa dalam kegiatan eks-
tra kurikuler. Untuk melakukan kegiatan ini mahasiswa
mengalami hambatan/mesalab. Masalah tersebut digambarka-

dalam tabel 13,

r:[‘abel 1_7) ® 60 00 0000 000000



TABEL 13 | 51
MASALAH DALAM MELAKUKAN KEGIATAN EKSTRA KURIKULER

Tidak ada : Sedikit : Besgar : Besar sekali

NO: Aspek Masalah : F % F % : P % : Pt %

tM :TM: M : ™ M :TM: M ¢ T™ M :TM; M ¢+ M :M :TM: M : TM

lo: Waktu utk piket i 01,9105 67737, 33%21%54% 28 P72 ‘g fe9’ 8 g2 i3 i72f 4 g6

terbatas H
2.: Tempat piket tidak : : : ot 2 : SR R : o
: memadai - .47:28:62,6T7:37,33:21:54: 28 : 72 :6 :69: 8 : 92 :3 :72: 4 : 96

3.: Kurangnya bimb., das
ri dogen/pamong :

4.: Waktu utk membina
or/kes terbatas

32743 42,67157,33.23152130,67169,33:13162:17,33182,6719 (66} 12 I 88

[on)

f40%35:53,337 46,677 171587 22,67177,33 13162717,33182,677 (68’ 9,33190,67'

3.3 ig;iiéﬁa;egggagr/ 46129%61,33%40,67716750%21,33%20,67%9 "66° 12 88 ‘6 i69° 8 92
; §;;gg§nmggagﬁgia§;:49.26,05,33,34,67,20153:26,67:83,33:4 155, 35%ge 67 5 72496

7.: Kesulitan dalam mé~ : : : - S : O B : L T
rencanakan perlom-:35:40:46,67:55,33:2%:52:30,67:69,33:15:60: 20 : 80 :4 :71: 5,33:94,67:
baan : : : : : : : : 2 : : : : : :

8.: Kesulitan dalam I : : - A : : T : : : :
merencanakan kar- :40:35:53,33:46,67:17:58:22,67:77,33:15:60: 20 : 80 :5 :70: 6,67:93,33;
vyawisata : : : : T e : - s I

9.: Kurangunya partisi-: : : : LA T : - S I

: pasi dalam rapat :43:32:57,3%:42,67:18:57: 24 : 76 :12:63: 16 : 84 : 2:73: 2,67:97,33:

.
.
- - -

Jumlah : : :505,3%3:394,67: : :234,68:665,32: : :123,99:776,01: : : 56 : 844 :

Rata-rata : o« :56,15:43,85: : :26,08:73,92: : :13,78:86,22: : : 6,22:93,78:

Keterangan :

Memilih
Tidak memilih

M
™
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Data pada tabel 13 menunjukkan bahwa dalam melaku-
kan kegiatan ekstra kurikuler, 26,08% dari responden
menyatakan mengalami masalah sedikit, 13,78% besar, dan
6,22% yang mengemukakan besar sekali.

Jika dilihat secara rinci, masalah yang dialami ma-
hasiswa dalam hal pembimbingan dari guru pamoung dan do-
sen pembimbing, 30,67% sedikit, 17,33% besar dan 12%
besar sekali. Waktu yang terbntas merupakan masalah lain
vang dialami, tepapnya 22,67% menyatakan sedikit, 17,33%
besar dan 9,33% menyatakan besar sekali, Aspek lain yang
cukup bermasalah adalah dalam merencanakan acara perlom-
baan dan karya wisata, yaitu 20% sama-sama besar masa-
lah yang ditemui dan 5,33% serta 6,67% menyatakan besar
sekali. Sedangkan pada aspek partisipasi dalam pertemu-
an hanya sebagian kecil saja yang meungalami masalah, te-
patnya 16% responden menyatakan besar dan 2,67% besar

sekali.

Kemudian dilihat dari segi tekunis pelaksanaan kegi-
atan non teaching di sekolah latihan, mahasiswa juga
mengalami masalah. Masalah-magalah yang dialami tersebut

tergambar pada tabel 14 berikut:

Tabel 14 ®® 00000000000

AMI I 1T e
MILIK UPT PERPUSTAKAAN

(KIP PADANG
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Dengan memperhatikan tabel 14 terlihat bahwa dalam
hal teknis pelaksanaan kegiatan non teéching, 27,56%
responden-menyatakan sedikit menemui masalah, 15,78%
besar serta 3,78% besar sekali.

Kalau kita perhatikan lebib jauh lagi, masalah yang
cukup besar ditemui adalah dalam hal kesulitan guru pa-
mcug memberi nilai, tepatuya 26,67% responden mengalami
besar masalah, sedangkan 2,67% menvatakan besar sekali.
Pada aspek lain yaitu terbstasaya waktu. 21,33%% respon-
den menyatakan besar masalah yang ditemul serta 2,67%
besar sekali. Sedangksn pada aspek kurangunya kesempatan
untuk membina kegiatsn non teaching, 18,67% responden
menyatakan mengalami masalah besar dan 4% menyatakan be-
sar sekali. Pada 'aspek kesesuaian antara tugas yang di-
berikan dengan spesialisasi, 17,33% respounden mengalami
masalab yang cukup besar dan 2,67% besar sekali. Masalabh
yang ditemui pada aspek lain hanya berkisar antara 2,67%

sampai 4%.

Deskripsi analisis data tentang masalah dalam peuyusunan
laporan

Menyusun laporan merupsakan kegiatan akhir dari prog-
ram pengalaman lapangan yang harus dikerjakan, Dalam pe-
nyusunan laporan, mahasiswa mengalaml berbahai masalab.
Masalah tersgebut dapat dilihat dari beberapa aspek se-

perti tergambar pada tabel 15,

Tabel 15 e o0 0600000000008
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Data pada tabel 15 tergambar bahwa dalam menyusun
laporan, 33,04% responden menyatakan sedikit meungalami
masalah, 13,19% menyatakan besar serta 3,26% menyatakan
besar sekali. Namun kalau dilihat pada aspek masalah
yang terdapat dalam tabel 15, yang cukup banyak berma-
sélah adélah kurangnya bimbingan dari dosen pembimbing
dan guru pamoung, yaknik 29,33% menyatakan sedikit mene-
mui masalah, 22,67% menyatakan besar dan 10,67% menya-
takan besar sekali, Masalah berikutnya adalah tidak ter-
sedianya buku pedoman penyusunan laporan, 25,33% respen-
den menyatakan sedikit masalah, 14,67% menyatakan besar
dan 6,67%'besaf sekali, Masalah lain yang agak sering
ditemui adalah kurangﬁya penguasaan dan peunggunaan baha-
sa dalam laporan, yakni 10,67% menyatakan besar dan 6,67%
besar sekali. Kemudian masalah waktu juga merupakan ma-
salab yang banyak ditemui yailtu 14,67% dan 16% menyata-
kan besar serta besar sekali. Pada aspek lain tidak be-
gitu mengalami masalab, yaitu sekitar 6,67% dan 10,67%
responden menyatakan besar masalah yaug ditemui pada as-
pek-aspek tersebut.

Deskripsi analisis data tentang masalah dalam proses
bimbingan

Seperti juga aspek-aspek lain, dalam proses bim-
bingan ini mabasiswa - juga mengalami berbagai masalah.

Permasalahau tersebut dapat dilibat pada tabel 16,

Tabel 16 ® a8 9000008 00800



TABEL 16 >7

MASALAH YANC DITEMUI DALAM PEMBIMBINGAN
YANG DIBERIKAN DOSEN PEMBIMBING DAN GURU PAMONG

. . Tidak ada. : Sedikit Besgar : Besar sekali
NO: Aspek masalah S - e — s A % T %

“

R (N AR S 1 S S G S (R 1 RIS G ) e R T U T g bl R QR 1
170} 6,67:93,33!

(9]

1.: Kurang jelas konsep..: : : : : : H : : : 2zt :
yg diberikan 053,22.70,67:29,33.19;5625,33,74,67:4 (71, 5,33,94,67,

2.: Kurang-lengkapnya : 2 g A s :
: materi yg dlberlkan47 28, 62 67 3T, 33 22, 53:29’33:70’67:7 :68: 9’33:90’67:

-

§74§ 1,33§98.67§

3.: Metoda pembimbingan : : HE : L : -
: kurang tepat ;47:28:62 67 37,,, 16:59:21,33:78,67:10:65:13,33:86,67:4 :71: 5,33:94,67:
4.1 PakLu pemberian 331j44§41,33;58,67;zo§55226,67273,33§24§51: 32 68 ‘2 1730 2,67197,33

5.: Tempat pelaksanaan: : :
: Bimbingan kurang 51 49 68
:+ Memadai :

n

32 :16:59:21,33:78,67:8 :67:10,67:89,33:2 :73: 2,67:97,33;
6.: Hub. sogial dengan- t e : IS HE LI

: dosen pembimbi &ip it : Yo : - ; ; ; ; ; : :
| guru pamong kurang:o4:467 72 [ 28 [14161118,67(81,33]5 170] 6,67193,3314 (71} 5,33194,67:

: lancar e i s e GRS : pAguly S ? A N
Jumlah s . :337,34:262,66: 1 :1142,66:457,34: :  :77,33:522,67: : : 24 : 576 3
Rata-rata : ¥y B2, 89 T, ey w5, T8276,228% 2 a12,89:8T,11 s 4 % 96

Keterangan :
M Memilih
™ Tidak memilih
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Tabel 16 menunjukkan babwa dalam kegiatan bimbing-
an yang diberikan oleh guru pamong dan dosen pembimbiung
23,78% responden sedikit menemui masalah, 12,89% besar
dan 4% menyatakan besar sekali.

Bila dilihat dari masing-masing aspek tergambar
bahwa 25,33% responden mengalami sedikit masalah tentang
konsep bimbingan yang diberikan, 5,33% menyatakan beéar
dan 6,67% menyatakan besar sekali. Masalah yang cukup
besar ditemui adalah karena kurang/terbatasnya waktu,
26,67% responden mengabami sedikit masalah, 32% besar
gerta 2,67% besar sekali. Kemudian masalah yang juga se-
ring ditemui adalah dalam hal tempat pemberian bimbing-
an yaitu 21,33% responden sedikit bermasalah 10,67% be-
sar dan 2,67% besar sekali. Pada aspek-aspek lain dapat
dikatakan tidak begitu mengalami masalah yakni befkisar
antara 5,33% sampai 9,33% menyatakan besar dan 1,33%

sampai 5,33% menyatakan besar sekali.

Selanjutnya dikemukskan deskripsikan hasil analisis
data berkenaan dengan frekuensi kunjungan dosen pembim-
bing ke sekolah tempat latihan yang dibimbingnya, seba-

bagimana tergambar pada tabel 17.

Tabel 17 ® e 0000000000 0000
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IABEL 17

FREKUENSI KUNJUNGAN DOSEN PEMBIMBING

No : Frekuensi : F %
1. : 1 kali (mengantar) : 6 : 8
2. : 2 kali (mengantar dan :

mengu ji ) 27 : 36

3. + 3 kali (mengantar, meng-:

g uji, menjemput) : 31 : 41,33

4. : 4 kali (mengantar,meng- :
observagi,meng- : 10 < 15,54
uji,menjemput)

5. ¢ 5 kali (mengantar,meng- 9 o
observasi, mem- : 1 2 1,3%
beri bimbingan ’
menguji,menjeput: 5

Jumlah ' : 75 8 100

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kunjungan
dosen pembimbing ke sekolah latihan, 41,33% respondes
menyatakan 3 kali, 36% meunvatakan 2 kali, 13,34% menya-

takan 4 kali dan 8% menystakasn 1 kali.

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada

bagian terdahulu, berikut Inl dikemukakan pembahasanuysa.

1. Pembahasan mengenai hasil penelitisn tentang latiban
mengajar terbatas

Secara umum kousep tentang keterampilan mengajar
diperoleh mahagiswa melalui perkuliashan micro/peer
teaching (70,67%). Hal ini mungkin karena mata kuliah
tersebut merupakan mata kuliah yang berada dalam ke-
lompok PBM dari kurikulum pada jurusan-jurusan di FIP

IKIP Padang.
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Dalam melakuksn kegistan latihaun mengajar terba-

tas, masalah waktu merupakan masalah utama yang dira-

sakén mabasiswa, baik dalsm menyusun satuan pelajaran
melaksanakan proses belajar mengajar maupun dalam
konsgltasi setelah latihan mengajar terbatas., Dengan
terbatasnya waktu menyebabkan terbatas pula waktu la-
tihan bagl mahasiswa, sehingga mereka tidak bisa tam¥
pil secara memadali baik dalam bentuk kuantitas maupun
kualitas. Keterbatasen ini dapat dilihat dalam menyu-
sun program, melaltukan proses belajar maupun dalam

konsultasi.

Di samping aspek waktu, keseriusan teman yang
di jadikan sebapal siswa juga merupakan permasalahan
yang dihadapi, hal ini mengakibatkan kesulitan dalam

menguasai kelas.

Bila dikaitkan dengan pertanyaan penelitian pada
aspek latihan meungajar terbatas yang diikuti mabasgis-

wa, ternyata mereka mengalami berbagai masalab,

Pembahagan mengenai hasil peunelitian tentang pelaksa-
naan kegiatan bimbingan umum

Berdagarkan hasil peungolahan data, ternyata da-
lam pelaksanaan bimbingan umum, mahasiswa mengalami
hambatan/masalah, Masalah utama yang dirasakan meru-
pakan masalah waktu, 34,67% responden menyétakan be-
sar mengelami masalah dan 4% besar sekali. Selanjut~

nya masalah jumlah peserta bimbingan terlalu banyak,
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30,67% responden meuyatakan besar masalah yang dite-
mui dan 9,33% besar sekali.

Dalam hal masalah waktu, mungkin disebabkan ka-
rena waktu untuk melakukan kegiatan bimbingan umum
ini dilaksanakan pada saat/waktu perkuliahan. Dengan
terbatasnya waktu bimbingan ini, materi bimbingan
vang diberikan terpaksa dipadatkan,

Berkenaan dengsan jumléh péserta bimbingan umum
yaﬁg terlalu banyak, hal ini mungkin karena selama
ini jadwal praktek lapangan hanya satu ksli dalam se-
tahun, Mudah-mudahan dengan adanya progfam PL setiap

semegter, masalah jumlah peserta dapst diatasi.

Selanjutnya, dalam melakukan kegiatan orientasi/
observasi di sekolah latihan kurang dapat terlaksana
dengan baik. Hal ini karena disebabkan waktu yang
terbatas., Kemungkinan penyebabunya karena waktu kbusus
untuk melakukan kegiatan tersebut tidak tersedia.

Di sampidg waktu yang terbatas, bimbingan dari guru
pamong/dosen pembimbing juga kurang, sehingga aspek-
aspek yang diobservasi oleh mahasiswa kurang jelas.
Ini mungkin karena anggapan dari guru pamong dan dow

sen pembimbing mahasiswa dapat melakukan sendiri.

Sesuai dengan pertanyaan penelitian tentang bim-
bingan umum dan orientasi/observasi, ternyata mereka
mengalami hambatan-hambatan seperti yang disebutkan

di atas,

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP BADANG
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Pembshasan mengenal hasil penelitian tentang kegiatan
latihan mengajar lengkap

- Dalam latihan mengajar leungkap, banyak terdapat
ketidak sesuaian antara bidang studi .yang diajarkan
dengan spesgialisasi, tepatunya 25,33% responden menya-
takan besar masalsh dan 22,67% menyatakan besar seka-
1i. Hal ini mungkin disebabkan karena guru pamong
vang membimbing mahasiswa memegang bidang studi yang
berbeda dengan spesialisasi mahasiswa. Demikian juga
dengan model satuan pelajaran yang digunakan di seko-
lah, akibatnya mahasiswa herus belajar lagi sebelum
mereka mengajar.

Pada aspek lain, waktu merupakan permasalahan
yang sering dialami mahasiswa sepertli dalam pemberi-
an remedial, tutorial ataupun dalan ujian PL. Hal ini
mungkin disebabkan banyakanya kegiatan yang harus di-
lakukan guru pamong ataupun mahssiswa sebdiri.

Apabila dihubunggn dengan pertanysan penelitian
tentang latihan mengajar lengkap, ﬁernyata mahasiswa
mengalami berbagai magalah seperti digambarkan dalam

tabel atau uraiasn di atas.

Pembahasan hagil penelitian teuntang aspek kegiatan
non teaching

Secara umum dalam melaksanakan kegiatan non teach-

ing, masalab young banyak dialami adalah waktu yang
terbatas, kuraungnya bimbingan dari guru pamoung dan

dosen pembimbing serta kesulitan dalam merencanakan



63

karyawisate dan keseriusan dslam melaksanakan kegi-
atan ekstra kurikuler.

Timbulnya masalah di atas mungkin disebabkan
karena waktu mahasiswa lebih banyak dipergunakan dalam
kegiatan belajar mengajar. Selain itu karena kurauagnya
saling keterbukaan dan galing mempercayai délam mela-
kukan berbagai kegistan,. Di samping itu jugsa karena
ada berbagai kegiatan yang memakan waktu dan biaya
yvang banyak.

Kalau dihubungkan dengan pertanyaan penelitian
tentang kegiatan non teaching, pada umumnya mahasis-

wa mengalami hambatan/masalah.

Pembahasan hasil penelitian tentang pembuatan laporan
Pada aspek pembuatan laporan masalah utama yang
yang dirasakan mahasiswa adalah kurangnya bimbingan
guru pamong/dosen pembimbing. Di samping itu juga ku-
rangunya buku-buku penunjang sérta tidak tersedianya
pedoman pembuatan laporan, Masalah ini mungkin dise-
.babkan kurang lancarnya komunikasi, kbususnya untuk
mengadakan konsultasgl. Kemungkinan lainnya guru pa-
mong merasa kurang berwenang dalam memberi bimbingan,
sebab yang menilai laporan adalah dosen pembimbing.
Segual dengan pertanyaan penelitian yang diaju-
kan tentang pembuatan laporan, ternyata mahasiswa
mengalami masalah-magalah seperti yang diuraikan di

atas.
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6. Pembahasan hasil penelitian tentang aspek tan
pembimbingan oleh guru pamong dan dosen pembimbing

Masalah utama yane dirasakan mahasiswa dalam
proses pembimbingan oleh guru pamong dan doseun pem-
bimbing adalah terbatasnya wsaktu untuk konsultasi
dan cara pemberian bimbingan atau peugarahan, Timbul-
nya masalah ini mungkin dikarenakan berbagai kesibuk-
an dalam melaksanaltan tugasuya,

Di samping aspek waktu, juga frekuensi kunjungan
dosen pembimbing yang jarang ke sekolah latihan, Wa-
1aupuq ada dosen pembimbing berkunjung ke sekolah
tempat mahasiswa praktek, tetapi kedatangannya keba-
nyakan hanya berdiskusi dengan guru pamong tentang
jalannya kegiatan praktek mahasiswa. Kemungkinan la-
in adalah karena jarak sekolah tempat PL dengan kam-
pus cukup jauh, sehingga untuk ke sama memakam waktu
dan dana yang besar, akibatnya kunjungan tidak dapat
dilakukan setiap saat.

Bila dihubungign dengan pertanyaan penelitian
yang diajukan, ternyata mahasiswa mengalami beberapa
masalah dalam proses pembimbingan dari guru pamong

dan dosen pembimbing.



BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pada bagian ini dikemukakan beberapa kesimpulan dari

hasil penelitian yaung telah dibahas pada bab terdahulu ser-

ta rekomendasi.

A. Kesimpulan

1.

Sebelum mahasiswa mengikuti latihan mengajar leungkap
mereka telah memperoleh konsep, teorl dan keterampil-
an dalam ° 3 belajar mengajar, Hal ini diperoleh
melalui 1 1 mengajar terbatas (micro/peer teach-
ing). Dalam kegiatan ini mabasiswa mengalami bebera-
pa masalah (a) Terbatasnya waktu, (b) Kurangnya bim-
bingan dari- dosen pembimbing, (c¢) Kurangnya keseri-

usan dari teman-teman yang dijadikan seba

Sebelum mahasiswa ditejunkan ke lapangan untuk mela-
kukan kegiatan latihan meungajar lengkap, terlebih da-
hulu diberikan bekal dalam bentuk bimbingan umum dan
orientasi/observasidi sekolah latihan. Masalah yang
dialami mahasiswa dalam kegiatan iunl adalah (a) Ter-
batasnya waktu, (b) Tempat pelaksanaan bimbingan umum
kurang.memadai, (c¢) Jumlah perserta bimbingan terla-
lu banyak. Deungan berbagai permasalahan tersebut

mengakibatkan dipadatkannya materi pembimbingan.

Dalam pel 1an kegiatan latihan mengajar lengkap

di sekolab latihan, masalah-masalah yang dialami

65
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adalah (a) Bidang studi yang diajarkan tidak sesuai

deng:an spesialisagi mahasiswa, (b) Model satuan pel-
ajaran yang digunakan di sekolsh latiban berbeda de-
ngan apa yang dipelajari, (c) Terbatasnya waktu ter-
utama dalam pelsaksanaan ujian, pelaksanaan pengajaran

remedial/tutorial.

Dalam pelaksanaan'kegiatan non teaching, pengarahan
dan bimbingan sangat diperlukan sekali. Dengan ada-
nya bimbingan/pengaraban ini maka pelaksanaan kegiat-
an non teaching dapat terarah dan terlaksana deungan
baik. Masalah-magsalah yang ditemuil dalam melakukan
kegiatan non teaching oleh mahasiswa adalab (a) Ku-
rangnya bimbingan dari guru pamong/dosen ﬁembimbing,
(b) Terbatasnya waktu, (c) Mahasiswa kurang memahami

tentang kegiatan non teaching yang harus dilakukan.

Dalam pembuatan laporan kegiatan observasi di sekolah
latiban, masalah yang ditemui mabasiswa adalab (a)
Kurangnya bimbingan dari guru pamong dan dosen pem-
bimbing, (b) Kurangnya penguasaan dan penggunaan ba-
hasa dalam laporan, (c) Terbatasnya waktu, dan (d)
Pedoman penulisan leaporsn yang tidak tersedia. Hal
inl mengakibatkan laporan yang dibuat mahasiswa tidak

atau kurang sempurnasa,

Pembimbingan dari guru pamong dan dosen pembimbing
sangat diperlukan dalam usaha mencapal kesuksesan ke-

gliatan praktek pengalaman lapangan. Namun demikian
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banyak hambatan/masalah yang ditemui. Adapun masalah-
masalah yeng dialami mahasiswa dalam kegiatan pembim-
bingan tersebut adalah (a) keterbatasan waktu untuk
kbnsultasi, (b) kurangnya kunjungan dosen ke sekolah
tempat latihan, (c) tempat laksanaan bimbingan kuraung
memadal, (d) metoda yang digunakan kurang tepat, dan
(e) kurang lancarnya hubungsn sosial dengan guru pa-

mong dan dosen pembimbing.

B. Rekomendasi

1.

Latihan meugaiar terbatas yang dilakganakan di kam-
pus, mahasiswa mengalami masalah terutama kurangnya
waktu untuk berlatih dan keseriusan mabasiswa yang
dijadikan siswa masih Peﬁdah. Oleh kareuna itu perlu
diadakan pengalokasian waktu sesuai dengan tujuan
yang diinginkan. Di samping itu juga diharapkan kepa-
da mahasiswa yang dijadikan siswa agar meningkatkan
kesadaran dan keseriusannya, serta pemambahan bobot

sks mata kuliah micro teaching.

Pemberian bimbingan umum oleh UPPL perlu ditinjau
kembali pelaksansannya. Selama ini peserta bimbingan
terlalu banyak dan waktu bimbingan terbatas, sehingga
materi pembekalan yang diberikan kurang efektif., Un-
tuk itu pelaksanaan bimbingan umum ini dimasa yang
akan datang pesertanya dibatasi dan menambab jadwal/

waktu, sehingza materi yang diberikan dapat dipahami.

MILIK UPT PERPUSTAKAAN

IKIP PADANG
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Dalam latihan meungajar lengkap di sekolah latihan
hendaknya bidang studi yang diajarkan mahasiswa rele-
van dengan Jjurusan atau mata kuliah yang pernah di-
ikutinya. Di samping itu, model satuan pelgjaran yang
dipelajari mahasiswa di jurusan disesuaikan‘dengan
model satuan pelajaran yang dipakai di sekolahb latih-

an.

Partisipasi mahasiswa dalam kegistan non teaching
perlu ditingkstkan. Peningkatan ini dapat dilakukan
dengan adanya kerja sama antara pembimbing, guru pa-
moung, kepala sekolah dan mahasiswa PL terutama dalam
merencanakan tugas—tugas yang akan dilakukan mahasis-

Wwa.

Untuk mengatasi kesulitan mahasiswa dalam meunyusun

laporan observasi, perlu adanya buku pedoman khusus
tentang penyusunan laporan. Di samping itu bimbingan
dan pengarahan dari dosen pembimbing dan guru pamong

perlu ditingkatkan.

Dalam hal kehadiran doseun pembimbing di sekolah .la-
tihan, frekuensinya perlu ditambah/ditingkatkan dari
yang terjadi selama ini. Dengan demikian kesempatan
mahasiswa berkonsultasi lebihb banyak dan kerja sama

dengan guru pamong akan terjalin baik.
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